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ABSTRACT

PENGARUH ASIMETRI INFORMASI, UKURAN PERUSAHAAN 

DAN KARAKTER PERUSAHAAN TERHADAP 

PRAKTEK MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

DI BURSA EFEK INDONESIA
Krisnando

There are many factors that could affect earnings management. In this study, the research is more emphasis on the relationship between information asymmetry, firm size and firm characteristics variables tested their effects on earnings management in companies that go public at the Indonesia Stock Exchange and the financial report that is used at the period between 2011-2012.

This study uses object manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) . This study also uses secondary data derived from the annual financial statements (annual report) of the manufacturing companies list on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2011 and 2012.

Based on the above research it can be concluded that the information asymmetry, company size,  characteristics management do not affect the  earnings management.
Keywords : earnings management, information asimetry, size of company, 


company characteristics 
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah


Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar korporasi. Laporan keuangan tersebut diharapkan dapat memberikan informasi kepada para investor dan kreditor dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan investasi dana mereka. 

Dalam penyusunan laporan keuangan, dasar akrual dipilih karena lebih rasional dan adil dalam mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara riil, namun di sisi lain penggunaan dasar akrual dapat memberikan keleluasaan kepada pihak manajemen dalam memilih metode akuntansi selama tidak menyimpang dari aturan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. Manajemen cenderung lebih melakukan manajemen laba dengan mengendalikan transaksi akrual, yaitu transaksi yang tidak mempengaruhi aliran kas (Friedlan, 1994) dalam Muliati (2011).

Pilihan metode akuntansi yang secara sengaja dipilih oleh manajemen untuk tujuan tertentu dikenal dengan sebutan manajemen laba. Dalam kesempatan lain beberapa akuntan menyebut tindakan ini sebagai  creative accounting (sulistiawan et al, 2011). Sampai saat ini manajemen laba merupakan area yang paling kontroversial dalam akuntansi keuangan. Pihak yang kontra terhadap manajemen laba seperti investor, berpendapat bahwa manajemen laba merupakan pengurangan keandalan informasi laporan keuangan sehingga dapat menyesatkan dalam pengambilan keputusan. Di lain sisi pihak yang pro terhadap manajemen laba seperti manajer, menganggap bahwa manajemen laba merupakan hal yang fleksibel untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian yang tidak terduga.

Menurut Amat, Oriol dan Gowthorpe (2004) dalam Sulistiawan (2011) mengatakan bahwa creative accounting/manajemen laba adalah merupakan transformasi informasi keuangan dengan menggunakan pilihan metode,estimasi dan praktik akuntansi yang diperbolehkan oleh standar akuntansi. Istilah yang mereka sampaikan menggunakan kalimat yang bersifat netral (tidak menyudutkan). Demikian juga dengan Myddelton (2009) dalam Sulistiawan (2011) yang menyatakan bahwa akuntan yang dianggap kreatif adalah yang menginterpretasikan area abu-abu untuk mendapatkan manfaat atau keuntungan dari hasil interpretasi tersebut. Jadi dengan harapan mendapatkan tujuan tertentu  mereka akan menginterpretasikan kebijakan akuntansi dengan cara tertentu pula.

Manajemen laba bisa juga terjadi ketika sebuah perusahaan akan melepas sahamnya ke bursa modal, fenomena ini terjadi seperti yang ditunjukkan oleh Friedlan (1989) dalam Sulistiawan (2011) dengan menggunakan 155 perusahaan di Amerika Serikat yang sedang melakukan IPO sebagai sampel penelitian. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terjadi praktik manajemen laba yang ditunjukkan dengan meningkatnya nilai laba perusahaan secara signifikan pada periode terakhir akuntansi sampai ke periode awal IPO.

Manajemen laba sebenarnya terjadi ketika para eksekutif mengatur pelaporan keuangan dengan menstruktur transaksi sehingga mengubah laporan keuangan. Tujuannya adalah memanipulasi besaran (magnitude) laba yang dilaporkan atau kinerja ekonomi yang mendasari perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian yang bergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan (Healy, 1998). Sugiri (2005) dalam Astika (2008) memandang bahwa salah satu motivasi manajemen laba adalah  mengelabui kinerja ekonomi yang sebenarnya.

Beberapa peneliti telah menemukan bahwa asimetri informasi dapat mempengaruhi manajemen laba. Teori keagenan (Agency Theory) mengimplikasikan adanya asimetri informasi antara manajer sebagai agen dan pemilik (dalam hal ini adalah pemegang saham) sebagai prinsipal. Asimetri informasi muncul ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemegang saham dan stakeholder lainnya. Bila dikaitkan dengan peningkatan nilai perusahaan, ketika terdapat asimetri informasi, manajer dapat memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada investor guna memaksimisasi nilai saham perusahaan. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan (disclosure) informasi akuntansi.

Keberadaan asimetri informasi dianggap sebagai penyebab manajemen laba. Richardson (1998) dalam Rahmawati dkk. (2006) berpendapat bahwa terdapat hubungan yang sistematis antara magnitut asimetri informasi dengan tingkat manajemen laba. Adanya asimetri informasi akan mendorong manajer untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan pengukuran kinerja manajer. Fleksibelitas manajemen untuk memanajemeni laba dapat dikurangi dengan menyediakan informasi yang lebih berkualitas bagi pihak luar. Kualitas laporan keuangan akan mencerminkan tingkat manajemen laba.

Sebenarnya masalah manajemen laba bersumber dari kecendrungan perilaku manusia untuk memenuhi kebutuhan atau kepentingannya sendiri. Alasannya, manusia cenderung memanfaatkan pengetahuan atau informasi yang dimilki guna mendapatkan tujuannya masing-masing. Tehnik dan kebijakan akuntansi hanyalah alat untuk mencapai tujuan tersebut.

Dalam referensi kecurangan  perusahaan, terdapat istilah segitiga penyebab kecurangan (fraud triangle) dalam Sulistiawan et al, (2011) yang terdiri dari,kesempatan, tekanan dan rasionalisasi. Para pengelola perusahaan yang menyusun laporan keuangan akan memilki kesempatan untuk memanfaatkan kondisi adanya asimetri informasi, dimana kondisi ini akan mempunya pengaruh besar dalam menentukan kebijakan akuntansi yang akan dipakai sehingga akan menguntungkan pihak-pihak tertentu. Dalam kondisi lainnya ada tekanan dari para pemegang saham terhadap pengelola perusahaan terkait dengan perjanjian bonus dimana memungkinkan pengelola perusahaan mendapat sejumlah bonus.

Secara makro, manajemen laba telah membuat dunia usaha seolah berubah menjadi sarang pelaku korupsi, kolusi, dan berbagai penyelewengan lain yang merugikan publik. Publik menganggap apa yang diinformasikan dunia usaha hanya merupakan rekayasa pelakunya untuk memaksimalkan keuntungan pribadi dan kelompok tertentu, tanpa memperhatikan kepentingan pihak lain. Tidak aneh jika pada akhir dasawarsa 1980-an kasus creative accounting ini menyebabkan good corporate governance menjadi perhatian publik di Inggris.

Demikian juga dengan kasus-kasus kecurangan korporasi di Indonesia yang terbukti menjadi salah satu penyebab runtuhnya perekonomian negara ini atau skandal keuangan Enron, WoIrdcom, dan Xerox yang menyebabkan publik Amerika Serikat meragukan integritas dan kredibilitas para pelaku dunia usaha. Untuk kasus di Indonesia diantaranya adalah terjadi pada kasus PT.Lippo Tbk dan PT Kimia Farma Tbk. Skandal yang terjadi di Amerika tidak hanya membuat perusahaan yang melakukannya mengalami kebangkrutan namun juga mengakibatkan para pelakunya diseret ke pengadilan sebagai pelaku kejahatan ekonomi.

Dalam teori akuntansi positif oleh Watts dan Zimmerman (1986) dalam Handayani (2009) dikatakan bahwa perusahaan besar mempunyai motivasi melakukan manajemen laba dengan menurunkan laba guna menurunkan biaya politik, sebaliknya terjadi bagi perusahaan kecil guna menampilkan laba yang lebih baik. Sementara itu penelitian Defond (1994) menemukan bahwa ukuran perusahaan berkorelasi secara positif dengan manajemen laba. Perusahaan besar mempunyai insentif yang cukup besar untuk melakukan manajemen laba, karena salah satu alasan utamanya adalah perusahaan besar harus mampu memenuhi ekspektasi dari investor atau pemegang sahamnya. Selain itu semakin besar perusahaan, semakin banyak estimasi dan penilaian yang perlu diterapkan untuk tiap jenis aktivitas perusahaan yang semakin banyak.

 
Menurut Healy dan Palepu (1993) dalam Utami (2005) , ada tiga kondisi yang menyebabkan komunikasi melalui laporan keuangan tidak sempurna dan tidak transparan yaitu : (1) dibandingkan dengan investor, manajemen memilki informasi lebih banyak tentang strategi dan operasi bisnis yang dikelolanya, (2) kepentingan manajemen tidak selalu selaras dengan kepentingan investor dan (3) ketidaksempurnaan dari aturan akuntansi dan audit.

Berdasarkan kondisi tersebut diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan dari para  peneliti sebelumnya yang hanya menggunakan asimetri informasi sebagai variabel independennya, sehingga penulis menambahkan ukuran perusahaan dan karakteristik perusahaan sebagai variabel independen selain asimetri informasi. Selain itu peneliti sebelumnya menggunakan perusahaan perbankan publik yang terdaftar di BEI sebagai sampel sedangkan penulis menggunakan perusahaan manufaktur yang go public di BEI sebagai sampel penelitian.


Sehingga penulis memberikan judul tesis ini adalah “ PENGARUH ASIMETRI INFORMASI, UKURAN PERUSAHAAN DAN KARAKTER PERUSAHAAN TERHADAP PRAKTEK MANAJEMEN LABA (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdapat Di BEI) “

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut :

Apakah asimetri informasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba?

Apakah ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba?

Apakah karakteristik manajemen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap praktek Manajemen laba?

Apakah asimetri informasi, ukuran perusahaan dan karakteristik perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba?

1.3. Pembatasan Masalah

Terdapat banyak faktor yang bisa mempengaruhi manajemen laba. Dalam penelitian ini, pembahasannya lebih ditekankan pada keterkaitan antara variabel asimetri informasi, ukuran perusahaan dan karakteristik perusahaan yang diuji pengaruhnya terhadap variabel manajemen laba pada perusahaan yang go public di Bursa Efek Indonesia dan laporan keuangan yang digunakan adalah periode antara 2011-2012

1.4. Tujuan  Penelitian

Sesuai dengan masalah yang  dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :

1. 
Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh asimetri informasi terhadap praktik manajemen laba.

2. 
Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik manajemen laba

3. 
Untuk mendapatkan bukti empiris tentang karakteristik perusahaan terhadap praktik manajemen laba.

4. 
Untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh asimetri informasi, ukuran perusahaan dan karakteristik perusahaan terhadap praktik manajemen laba.

1.5. Kegunaan Penelitian

1.5.1. Kegunaan Operasional

1. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar masukan dan   pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi saham, terutama dalam menilai kualitas laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan

2. Bagi pengelola pasar modal, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan pertimbangan mengenai sejauh mana asimetri informasi dan ukuran perusahaan itu mempengaruhi manajemen laba sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk mendorong perusahaan agar menyajikan informasi yang lebih berkualitas bagi pihak luar.

3. Bagi kreditur, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan pemberian kredit dan memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah kredit yang diberikan dapat dibayar perusahaan pada saat jatuh tempo.

1.5.2. Kegunaan Bagi Ilmu Pengetahuan 


Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada peneliti selanjutnya yang terkait dengan variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan juga dapat dikembangkan pada variable lain agar penelitian selanjutnya  bisa menjadi lebih luas.

BAB II
TINJAUAN  PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Asimetri Informasi

Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (pemegang saham). Oleh karena itu sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan.


Laporan keuangan dimaksudkan untuk digunakan oleh berbagai pihak, termasuk manajemen perusahaan itu sendiri. Namun yang paling berkepentingan dengan laporan keuangan sebenarnya adalah para pengguna eksternal (diluar manajemen). Laporan keuangan tersebut penting bagi para pengguna eksternal terutama sekali karena kelompok ini berada dalam kondisi yang paling besar ketidakpastiannya . Para pengguna internal (para manajemen) memiliki kontak langsung dengan entitas atau perusahannya dan mengetahui peristiwa-peristiwa signifikan yang terjadi, sehingga tingkat ketergantungannya terhadap informasi akuntansi tidak sebesar para pengguna eksternal.


Situasi ini akan memicu munculnya suatu kondisi yang disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetry). Yaitu suatu kondisi di mana ada ketidakseimbangan perolehan informasi antara pihak manajemen sebagai penyedia informasi (prepaper) dengan pihak pemegang saham dan stakeholder  pada umumnya sebagai pengguna informasi (user).  


Richardson (1998) berpendapat bahwa terdapat hubungan yang sistematis antara magnitut asimetri informasi dan tingkat manajemen laba. Fleksibilitas manajemen untuk melakukan manajemen laba dapat dikurangi dengan menyediakan informasi yang lebih berkualitas bagi pihak luar.kualitas laporan keuangan akan mencerminkan tingkat manajemen laba.

Bhattacharya dan Spiegel (1991) dalam  melakukan penelitian menyimpulkan bahwa asimetri informasi menyebabkan ketidakinginan untuk berdagang dan meningkatkan cost of capital sebagai pelindung harga investor itu sendiri melawan kerugian potensial dari perdagangan dengan partisipan pasar yang diinformasikan dengan baik. Lev (1998) dalam Rahmawati (2006) berpendapat bahwa ukuran pengamatan atas likuiditas pasar dapat digunakan untuk mengidentifikasi tingkat penerimaan asimetri informasi yang dihadapi partisipan dalam pasar modal.

Masalah agensi telah menarik perhatian yang sangat besar dari para peneliti di bidang akuntansi keuangan . Masalah agensi timbul karena adanya konflik kepentingan antara shareholder dan manajer, karena tidak bertemunya utilitas yang maksimal antara mereka. Sebagai agent, manajer secara moral bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal), namun disisi yang lain manajer juga mempunyai kepentingan memaksimumkan kesejahteraan mereka.  Sehingga ada kemungkinan besar agent tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal (Jensen dan Meckling, 1976).

Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik (pemegang saham). Oleh karena itu sebagai pengelola, manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak sesuai dengan kondisi perusahaan sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai informasi yang tidak simetris atau asimetri informasi (information asymetric). Asimetri informasi terjadi karena manajer lebih superior dalam menguasai informasi dibanding pihak lain (pemilik atau pemegang saham).

Asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal) memberikan kesempatan kepada manajer untuk bertindak oportunis, yaitu memperoleh keuntungan pribadi. Dalam hal pelaporan keuangan, manajer dapat melakukan manajemen laba (earnings management) untuk menyesatkan pemilik (pemegang saham) mengenai kinerja ekonomi perusahaan. 

Tindakan earnings management telah memunculkan dalam beberapa kasus skandal pelaporan akuntansi yang secara luas diketahui, antara lain Enron, Merck, WorldCom dan mayoritas perusahaan lain di Amerika Serikat (Cornett et al, 2006). Dalam kasus Enron misalnya, Satu dampak yang sangat jelas yaitu kerugian yang ditanggung para investor dari ambruknya nilai saham yang sangat dramatis dari harga per saham US$ 30 menjadi hanya US$ 10 dalam waktu dua minggu. Pertanyaan yang kemudian muncul adalah mengapa suatu perusahaan kelas dunia dapat mengalami hal yang sangat tragis dengan mendeklarasikan bangkrut justru setelah hasil audit keuangan perusahaannya dinyatakan “wajar tanpa syarat” (Alijoyo, 2003) dalam Ujiyantho (2007). Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia, seperti PT. Lippo Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk juga melibatkan pelaporan keuangan (financial reporting) yang berawal dari terdeteksi adanya manipulasi (Gideon, 2005).

Dalam bidang ekonomi, asimetri informasi terjadi jika salah satu pihak dari suatu transaksi memiliki informasi lebih banyak atau lebih baik dibandingkan pihak lainnya, sering juga disebut dengan istilah informasi asimetrik/informasi asimetris.

Menurut Scott (2000) dalam Lestari (2011), terdapat dua macam asimetri informasi yaitu: 

Adverse selection, yaitu bahwa para manajer serta orang-orang dalam lainnya biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan dan prospek perusahaan dibandingkan investor pihak luar. Dan fakta yang mungkin dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh pemegang saham tersebut tidak disampaikan informasinya kepada pemegang saham. 

Moral hazard, yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun pemberi pinjaman. Sehingga manajer dapat melakukan tindakan diluar pengetahuan pemegang saham yang melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika atau norma mungkin tidak layak dilakukan. 

Adanya asimetri informasi memungkinkan adanya konflik yang terjadi  antara principal dan agent untuk saling mencoba memanfatkan pihak lain untuk kepentingan sendiri. Eisenhardt (1989) mengemukakan tiga asumsi sifat dasar manusia yaitu: (1) manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan (3) manusia selalu menghindari resiko (risk adverse). Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut menyebabkan bahwa informasi yang dihasilkan manusia untuk manusia lain selalu dipertanyakan reliabilitasnya dan dapat dipercaya tidaknya informasi yang disampaikan. .

2.1.2. Ukuran Perusahaan

Size/ ukuran perusahaan juga merupakan variabel penting dalam penelitian ini. Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat diklasifikasikan menurut besar kecilnya perusahaan. Veronica dan Utama (2005) membuktikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin kecil tingkat manajemen labanya. Dilain pihak, perusahaan besar memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks sehingga memungkinkan dilakukannya manajemen laba. Rahmawati, dkk (2006) membuktikan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan kapitalisasi pasar berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba.
Ukuran perusahaan juga merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Terdapat berbagai proksi yang biasanya digunakan untuk mewakili ukuran perusahaan, yaitu jumlah karyawan, total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar. Semakin besar aset maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ia dikenal dalam masyarakat (Sudarmadji dan Sularto, 2007) dalam Ningsaptiti (2010). 

Perusahaan yang berukuran besar biasanya memiliki peran sebagai pemegang kepentingan yang lebih luas. Hal ini membuat berbagai kebijakan perusahaan besar akan memberikan dampak yang besar terhadap kepentingan publik dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, sehingga berdampak perusahaan tersebut harus melaporkan kondisinya lebih akurat. 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasi besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain : log total asset (Marihot dan Doddy, 2007), log total penjualan (Nuryaman, 2008), kapitalisasi pasar (Halim, dkk.2005). Macfoedz (1994) dalam Mardiyah (2001) seperti yang disebutkan oleh Muliati (2010) menjelaskan bahwa pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 katagori yaitu perusahaan besar (large firms), perusahaan sedang (medium firms) dan perusahaan kecil (small firms). Penentuan ukuran perusahaan ini adalah berdasarkan kepada total asset. Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar pula terhadap kepentingan public. 
Bagi investor kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek cash flow di masa yang akan dating. Sedangkan bagi regulator (pemerintah) akan berdampak terhadap besarnya pajak yang akan diterima, serta efektifitas peran pemberian perlindungan terhadap masyarakat secara umum..

Sebagian besar peneliti menggunakan ukuran perusahaan sebagai proksi sensitifitas politis dan perilaku manajemn dalam melaporkan kinerja keuangannya (Pacecca, 1995) dan Zimmerman (1983) dalam Handayani (2009) menyarankan untuk menggunakan proksi ukuran perusahaan dalam kerangka political cost. Berdasarkan size hypothesis yang dipaparkan oleh Watt dan Zimmermann (1986), berasumsi bahwa perusahaan besar secara politis lebih besar kemungkinannya melakukan transfer political cost dalam kerangka politic process, dibandingkan dengan perusahaan kecil. Lebih lanjut beberapa peneliti berhasil membuktikan bahwa political process memilki dampak pada pemilihan prosedur akuntansi oleh perusahaan yang berukuran besar (Watt dan Zimmermann, 1986).

Perusahaan yang besar lebih juga lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga mereka akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, sehingga berdampak perusahaan tersebut melaporkan kondisinya lebih akurat. Peasnell, Pope, dan Young (1998) menunjukkan adanya hubungan negatif antara ukuran perusahaan dan manajemen laba di Inggris. Dengan ini disimpulkan bahwa manajer yang memimpin perusahaan yang lebih besar memiliki kesempatan yang lebih kecil dalam memanipulasi laba dibandingkan dengan manajer di perusahaan kecil.

Siregar dan Utama (2005) menuturkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, biasanya informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi dalam saham perusahaan tersebut semakin banyak. 

Albrecth & Richardson (1990) dalan Muliati (2010) dan Lee & Choi (2002) menemukan bahwa perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan perataan laba dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil karena perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pihak luar. Karena itu, diduga bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi manajemen laba perusahaan, dimana jika manajemen laba tersebut oportunis maka semakin besar perusahaan semakin kecil manajemen laba (berhubungan negatif). Akan tetapi jika manajemen laba efisien maka semakin besar ukuran perusahaan semakin tinggi manajemen labanya (berhubungan positif). 

Song dan Windram (2000) juga menyelidiki hubungan antara ukuran perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan di Inggris. Hasilnya ditemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal ini didukung oleh adanya kecenderungan bahwa perusahaan yang besar mampu menyewa auditor eksternal yang lebih baik dan mampu menerapkan pengendalian internal dalam departemen akuntansinya dengan lebih baik.

Moses (1987) dalam Suwito dan Herawati (2005) menemukan bukti bahwa perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan earnings management (seperti perataan laba) dibanding dengan perusahaan – perusahaan dengan ukuran yang lebih kecil, karena perusahaan yang lebih besar sering menjadi subjek pemeriksaan (pengawasan yang ketat dari pemerintah dan masyarakat umum). 

Choutrou et al. (2001) menemukan bahwa ukuran perusahaan di Amerika Serikat berpengaruh negative terhadap manajamen laba. Perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan manajemen laba dibandingkan perusahaan kecil.

Mpaata dan Sartono (19970 dalam Santi (2008) seperti dikutip oleh Agusti (2009) mengatakan bahwa besaran perusahaan / skala perusahaan adalah ukuran perusahaan yang di tentukan dari jumlah total asset yang dimiliki perusahaan. Defond (1993) dalam Veronica dan Bachtiar (2003), Kiswara (1999), Field et al, (2001), menemukan bahwa ukuran perusahaan berkorelasi secara positif dengan manajemen laba. Perusahaan besar mempunyai insentif yang cukup besar untuk melakukan manajemen laba, karena salah satu alasan utamanya adalah perusahaan besar harus mampu memenuhi ekspektasi dari investor atau pemegang sahamnya. Selain itu, semakin besar perusahaan, semakin banyak estimasi dan penilaian yang perlu diterapkan untuk tiap jenis aktivitas perusahaan yang semakin banyak Santi (2008) dalam Agusti (2009). 

Watts & Zimmerman (1978) menyatakan bahwa dukungan maupun penentangan terhadap suatu rencana standar akuntansi bergantung pada ukuran perusahaan (menurut nilai aktiva) dan dampaknya terhadap  peningkatan atau penurunan laba yang dilaporkan. Dengan kata lain, ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Damayanthi (2005) dalam Agusti (2009).

2.1.3. Karakteristik Perusahaan

2.1.3.1 Komposisi Dewan Direksi

Ukuran yang dewan direksi yang berasal dari luar akan menimbulkan perlindungan terhadap hak-hak pemangku kepentingan. Menurut teori keagenan , direksi luar harus mendominasi di dewan direksi untuk meningkatkan independensi dewan terhadap manajemen. Beberapa penelitian memberikan bukti bahwa terdapat hubungan negatif antara dewan direksi dari luar yang independen dan manajemen laba. ( Brickley dan James , 1987; . Weisbach , 1988; Byrd dan Hickman , 1992; Lee et al . , 1992) . Yang lain memberikan bukti empiris untuk mendukung hubungan negatif antara kinerja perusahaan dan proporsi direksi independen dari luar ( Dechow et al . , 1996; Beasley , 1996; Bhagat dan Black , 2000; Klein , 2002; Xie et all, 2003; Rahman dan Ali , 2007).

2.1.4. Manajemen Laba

2.1.4.1 Pengertian Manajemen Laba 
Manajemen laba sebagai suatu proses pengambilan langkah yang disengaja dalam batas prinsip akuntansi yang berterima umum baik didalam maupun diluar batas General Accepted Accounting Prinsip (GAAP). Menurut Sugiri (1998) dalam Widyaningdyah (2001) membagi definisi manajemen laba menjadi dua, yaitu: 

1. Definisi sempit 

Manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan metode akuntansi. Manajemen laba dalam artian sempit ini didefinisikan sebagai perilaku manajer untuk bermain dengan komponen discretionary accrual dalam menentukan besarnya laba. 

2. Definisi luas 

Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit usaha dimana manajer bertanggung jawab, tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomi jangka panjang unit tersebut. 

Pengertian manajemen laba oleh Scott (2000) dalam Lestari (2011) adalah sebagai pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer. Scoot mengungkapkan terdapat dua cara untuk memahami manajemen laba. Pertama, sebagai perilaku oportunistik manajemen untuk memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak utang dan biaya politik. Kedua, memandang manajemen laba dari perspektif kontrak efisien, dimana manajemen laba memberi manajer suatu fleksibilitas untuk melindungi diri mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. 

Schipper (1989) mendefinisikan manajemen laba sebagai suatu intervensi dengan maksud tertentu terhadap proses pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Fischer dan Rosenzweig (1995) mendefinisikan manajemen laba sebagai tindakan seorang manajer dengan menyajikan laporan yang menaikan (menurunkan) laba periode berjalan dari unit usaha yang menjadi tanggungjawabnya, tanpa menimbulkan kenaikan (penurunan) profitabilitas ekonomi unit tersebut dalam jangka panjang. Sedangkan menurut Healy dan Wahlen (1999) dalam Wasilah (2005), manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan (judgment) dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk merubah laporan keuangan, dengan tujuan untuk memanipulasi besaran (magnitude) laba kepada beberapa stakeholders tentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak) yang tergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan. 

Healy dan Wahlen (1999) dalam Wasilah (2005), menyatakan bahwa definisi manajemen laba mengandung beberapa aspek. Pertama intervensi manajemen laba terhadap pelaporan keuangan dapat dilakukan dengan penggunaan judgment, misalnya judgment yang dibutuhkan dalam mengestimasi sejumlah peristiwa ekonomi di masa depan untuk ditunjukan dalam laporan keuangan, seperti perkiraan umur ekonomis dan nilai residu aktiva tetap, tanggungjawab untuk pensiun, pajak yang ditangguhkan, kerugian piutang dan penurunan nilai asset.  Disamping itu manajer memiliki pilihan untuk metode akuntansi, seperti metode penyusutan dan metode biaya. Kedua, tujuan manajemen laba untuk menyesatkan stakeholders mengenai kinerja ekonomi perusahaan. Hal ini muncul ketika manajemen memiliki akses terhadap informasi yang tidak dapat diakses oleh pihak luar.

Copeland (1968) dalam Utami (2005) mendefinisikan manajemen laba sebagai, “some ability to increase or decrease reported net income at will”. Ini berarti bahwa manajemen laba mencakupusaha manajemen untuk ememaksimumkan atau meminimumkan laba, termasuk aktivitas perataan laba sesuai dengan keinginan manajemen.

Ada berbagai motivasi yang mendorong dilakukannya manajemen laba. Teori akuntansi positif (Positif Accounting Theory) mengusulkan tiga hipopenelitian motivasi manajemen laba, yaitu: (1) hipopenelitian program bonus (the bonus plan hypopenelitian), (2) hipopenelitian perjanjian hutang (the debt covenant hypopenelitian), dan (3) hipopenelitian biaya politik (the political cost hypopenelitian) (Watts dan Zimmerman, 1986) dalam Richardson et al (2002).


Untuk mendeteksi adanya manajemen laba, maka pengukuran atas akrual adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Total akrual adalah selisih antara laba dan arus kas operasional. Total akrual dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu : (1) bagian akrual yang memang sewajarnya ada dalam proses penyusunan laporan keuangan, disebut normal accruals atau non discretionary accrualsi dan (2) bagian akrual yang merupakan manipulasi data akuntansi yang disebut abnormal accruals atau discretionary accruals.

Thomas dan Zhang (2000) dalam Utami (2005) melakukan studi komparatif tentang berbagai metode estimasi akrual, dengan tujuan untuk mengetahui model mana yang mempunyai akurasi yang paling tinggi 

2.1.4.2 Faktor-Faktor Manajemen  Laba yang berasala dari aktivitas operasi. 
Faktor-faktor manajemen laba yang diajukan Watt dan Zimmerman (1996) dalam Richardson (2002) adalah: 

1. Bonus Plan Hypothesis 
Manajemen akan memilih metode akuntansi yang memaksimalkan utilitasnya yaitu bonus yang tinggi. Manajer perusahaan yang memberikan bonus terbesar berdasarkan earnings lebih banyak menggunakan metode akuntansi yang meningkatkan laba yang dilaporkan. 

Dalam sebuah perjanjian bisnis, pemegang saham akan memberikan sejumlah insentif dan bonus sebagai feedback atau evaluasi atas kinerja manajer dalam menjalankan operasional perusahaan. Insentif ini diberikan dalam jumlah relative tetap dan rutin. Sementara, bonus yang relative besar akan diberikan jika kinerja manajer berada di area pencapaian pencapaian bonus yang telah ditetapkan oleh pemegang saham. Kinerja manajemen salah satunya diukur dari pencapaian laba usaha. Pengukuran kinerja berdasarkan laba dan skema bonus tersebut memotivasi para manajer untuk memberikan performa terbaiknya sehingga tidak menutup kemungkinan ada peluang untuk melakukan tindakan manajemen laba agar dapat menampilkan kinerja yang baik demi mendapatkan bonus yang maksimal. 

Dalam kontrak bonus dikenal dua istilah yaitu bogey (tingkat laba terendah untuk mendapatkan bonus) dan cap (tingkat laba tertinggi). Jika laba berada di bawah bogey, maka tidak akan ada bonus yang diperoleh manajer sebaliknya jika laba berada di atas cap, maka manajer juga tidak akan mendapat bonus tambahan. Jika laba bersih berada di bawah bogey, manajer cenderung memperkecil laba dengan harapan memperoleh bonus labih besar pada periode berikutnya, begitu pula sebaliknya. Jadi manajer hanya akan menaikkan laba jika laba bersih berada diantara bogey dan cap. 

2. Debt to Equity Hypothesis 
Selain melakukan kontrak bisnis dengan para pemegang saham, untuk kepentingan ekspansi perusahaan, manajer seringkali melakukan kontrak bisnis dengan pihak ketiga terutama untuk mendapatkan tambahan modal. Dimana tambahan modal ini salah satunya didapatkan melalui kredit dari para kreditor. Agar kreditor mau memberikan pinjaman kepada perusahaan tentunya manajer harus bisa memberikan laporan keuangan yang menunjukkan performa baik. Pada saat itulah manajer cenderung melakukan manajemen laba terhadap laporan keuangan yang akan diajukan kepada kreditornya.

Selain itu manajemen laba juga timbul ketika manajer dalam kondisi dimana perusahaan sedang memilki perjanjian hutang kepada kreditornya. Manajer perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian kredit cenderung memilih metode akuntansi yang memiliki dampak meningkatkan laba (Sweeney, 1994). Hal ini untuk menjaga reputasi mereka dalam pandangan pihak eksternal. Perusahaan yang mempunyai rasio debt to equity cukup tinggi akan mendorong manajer perusahaan untuk menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan atau laba, menyebabkan perusahaan kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditor bahkan perusahaan terancam melanggar perjanjian hutang. 

3. Political Cost Hypothesis 
Semakin besar perusahaan, semakin besar pula kemungkinan perusahaan tersebut memilih metode akuntansi yang menurunkan laba. Hal tersebut dikarenakan laba yang tinggi membuat pemerintah akan segera mengambil tindakan seperti: mengenakan peraturan antitrust, menaikkan pajak pendapatan perusahaan, dan lain-lain. 

2.1.4.3 Motivasi Manajemen Laba 
Scoot (1999) dalam Syukriy (1999) mengemukakan beberapa motivasi terjadinya manajemen laba: 

1. Bonus Purpose 
Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan akan bertindak secara opportunistic untuk mengatur laba bersih tersebut sehingga dapat memaksimalkan bonus mereka berdasarkan compensation plans perusahaan. 

2. Political Motivations 
Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba yang dilaporkan pada perusahaan publik. Perusahaan cenderung mengurangi laba yang dilaporkan karena adanya tekanan publik yang mengakibatkan pemerintah menetapkan aturan yang lebih ketat.

Motivasi ini biasanya terjadi pada perusahaan besar yang bidang usahanya menyentuh kepentingan masayarakat luas, seperti perminyakan, gas, listrik dan air. Demi menjaga keadaan agar tetap mendapat subsidi, perusahaan akan cenderung menjaga posisi keuangannya dalam keadaan tertentu sehingga prestasi atau kinerjanya tidak terlalu baik. Dalam kondisi ini manajemen akan cenderung melakukan manajemen laba untuk menyajikan laba tetrtentu seperti yang diinginkan, terutama pada saat periode kemakmuran sedang tinggi. Hal ini dilakukan untuk mengurangi visibilitas perusahaan sehingga tidak akan menarik pemerintah yang dapat menyebabkan meningkatnya biaya politis perusahaan. Rendahnya biaya politis akan menguntungkan manajemen. 

3. Taxation Motivation 
Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajemen laba yang paling nyata. Berbagai metode akuntansi digunakan dengan tujuan penghematan pajak pendapatan. Perusahaan yang belom go public cenderung melaporkan dan menginginkan untuk melaporkan laporan laba fiscal yang lebih rendah dari nilai yang sebenarnya. Kecendrungan ini memotivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba agar seolah-olah laba fiscal yang dilaporkan memang rendah tanpa melanggar aturan dan kebijakan akuntansi perpajakan.

Dalam sebuah artikel milik Maydew (1997) dalam Sulistiawan (2011) menunjukkan bahwa penghematan pajak menjadi motivasi pengelola perusahaan untuk mempercepat pengakuan biaya dan menunda pengakuan pendapatan pada perusahaan di Amerika Serikat pada periode 1986-1991.

Di Indonesia pada penelitian yang dilakukan oleh Setiowati (2002) dalam Sulistiawan (2011)  menunjukkan adanya pengaruh penerapan peraturan pajak tahun 1994 terhadap adanya dugaan praktik manajemen laba pada 179 perusahaan public yang terdaftar di BEJ pada periode 1994-1995. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa pada periode 1994 tidak terbukti adanya tindakan manajemen laba  karena penurunan laba yang terjadi tidak signifikan, sedangkan untuk periode 1995 terjadi penurunan laba yang signifikan.. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan peraturan perpajakan terbaru telah memotivasi perusahaan agar mempercepat pengakuan biaya dan menunda pendapatan sehingga diperoleh laba minimal yang berimplikasi pada pengenaan pajak yang rendah.

4. Pergantian CEO 

Praktik manajemen laba biasanya terjadi pada sekitar periode pergantian direksi atau chief executive Officer (CEO). CEO yang mendekati masa pensiun cenderung akan menaikkan laba untuk meningkatkan bonus mereka. Perilaku ini ditunjukkan dengan terjadinya peningkatan laba secara signifikan pada periode menjelang berakhirnya masa jabatan. Motivasi yang utama adalah untuk memeperoleh bonus yang maksimal. Demikian juga dengan CEO yang kurang berhasil memperbaiki kinerja perusahaan, mereka akan memaksimalkan laba agar tidak diberhentikan. 

5. Initial Public Offering (IPO) 
Motivasi ini banyak digunakan oleh perusahaan yang akan go public ataupun yang sudah go public. Perusahaan yang akan go public akan melakukan penawaran saham perdananya ke public atau lebih dikenal dengan istilah Initial Public Offerings (IPO) untuk memperoleh tambahan modal usaha dari calon investor. Pada saat IPO  saham tersebut belum memiliki harga pasar sehingga perlu menetapkan nilai saham yang akan ditawarkan. Demikian juga dengan perusahaan yang sudah go public, untuk keperluan ekspansi usahanya perusahaan akan melakukan penjualan saham melalui penawaran kedua, penawaran ketiga dan seterusnya yang biasa disebut seasoned equity offerings (SEO) melalui penjualan saham kepada pemilk lama (right issue) .

Penjualan saham perusahaan akan direspon secara positif oleh pasar ketika perusahaan penerbit saham (emiten) melaporkan kinerja yang baik. Salah satu ukuran kinerja perusahaan adalah dapat dilihat dari laporan keuangan yaitu laporan laba rugi. Kondisi ini seringkali memotivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba agar kinerja keuangannya terlihat lebih baik.

Fenomena ini ditunjukkan oleh Friedlan (1989) dalam Sulistiawan (2011) dengan menggunakan 155 perusahaan di Amerika Serikat yang sedang melakukan IPO sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian memperlihatkan adanya praktik manajemn laba yang ditunjukkan dengan meningkatnya nilai laba perusahaan secara signifikan pada periode terakhir akuntansi sampai ke periode awal IPO.

Begitu juga Gumanti (2011) dalam Sulistiawan (2011) yang telah mempublikasikan penelitiannya tentang perilaku manajemen laba pada perusahaan manufaktur dengan periode pengamatan dua tahun sebelum go public. Dengan menggunakan model modifikasi De Angelo, ditemukan bahwa terdapat praktik manajemn laba di seputar IPO. Hal ini ditunjukkan dengan kenaikan laba secara signifikan dari manipulasi aktivitas akrual pada dua tahun sebelum IPO pada perusahaan-perusahaan di Bursa Efek Jakarta.

Hal ini menyebabkan manajer perusahaan yang going public melakukan manajemen laba untuk memperoleh harga yang lebih tinggi atas sahamnya. 

6. Pentingnya Memberi Informasi Kepada Investor 

Informasi mengenai kinerja perusahaan harus disampaikan kepada investor sehingga pelaporan laba perlu disajikan agar investor dapat menilai bahwa perusahaan tersebut dalam kinerja yang baik.

2.1.4.4. Pola Manajemen Laba 
Pola manajemen laba menurut Richardson (2000) dalam Rahmawati (2000) dapat dilakukan dengan cara: 

1. Taking a Bath 
Taking a bath terjadi pada saat reorganisasi seperti pengangkatan CEO baru. Teknik ini mengakui adanya biaya-biaya pada periode yang akan datang dan kerugian periode berjalan sehingga mengharuskan manajemen membebankan perkiraan-perkiraan biaya mendatang akibatnya laba periode berikutnya akan lebih tinggi. Pola ini biasanya dipakai pada perusahaan yang mengalami masalah organisasi atau sedang dalam proses pergantian pimpinan manajemen perusahaan. 
Pada perusahaan yang baru mengalami pergantian pimpinan, jika perusahaan berada dalam kemungkinan penurunan keuntungan , maka manajer baru akan berkemungkinan semakin menurunkan keuntungan saat ini dengan maksud akan menaikkan keuntungan di masa datang. 

2.Income Minimazation 
Dilakukan pada saat perusahaan pada saat perusahaan mengalami tingkat profitabilitas yang tinggi sehingga jika laba periode mendatang diperkirakan turun drastis dapat diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya. Secara praktis pola ini sering dilakukan dengan motivasi perpajakan dan politis, Sulistiawan (2011). Agar nilai pajak yang dibayarkan tidak terlalu tinggi maka manajer cenderung akan menurunkan laba pada periode berjalan, seperti misalnya melalui pengakuan biaya-biaya periode mendatang ke periode tahun berjalan.

Income minimization juga dilakukan untuk motivasi politis. Agar tidak menjadi pusat perhatian yang akan menimbulkan biaya politis yang tinggi maka manajer sering kali memilih untuk melaporkan laba yang lebih rendah daripada laba yang seharusnya dilaporkan.  

3.Income Maximization 
Pola ini merupakan kebalikandari pola income minimization yaitu dilakukan pada saat laba menurun. Tindakan atas income maximization bertujuan untuk melaporkan net income yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar. Pola ini juga dilakukan oleh perusahaan untuk menghindari pelanggaran atas kontrak hutang jangka panjang. Menurut pola ini manajemen laba dilakukan dengan cara menjadikan laba tahun berjalan lebih tinggi dari laba sebenarnya., tehnik yang dilakukan juga sangat beragam. Mulai dari menunda pelaporan biaya-biaya periode tahun berjalan ke periode tahun mendatang, pemilihan metode akuntansi yang dapat memaksimalkan laba, sampai dengan meningkatkan jumlah penjualan dan produksi. 

4. Income Smoothing 
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada umumnya investor menyukai laba yang relatif stabil. Untuk investor dan kreditur yang memiliki sifat risk adverse, kestabilan harga merupakan hal yang penting dalam pengambilan keputusan, demi menjaga agar laba tidak fluktuatif, stabilitasnya harus dijaga. Stabilitas laba dapat diperoleh dengan mengombinasikan dua pola tersebut, yaitu meminimalkan atau memaksimalkan laba. 

5. Offsetting extraordinary/unusual gains 
Teknik ini dilakukan dengan memindahkan efek-efek laba yang yang tidak biasa atau temporal yang berlawanan dengan trend laba 

6. Aggresive accounting applications 
Teknik yang diartikan sebagai salah saji (misstatement) dan dipakai untuk membagi laba antar periode. 

7. Timing Revenue dan Expense Recognition 
Teknik ini dilakukan dengan membuat kebijakan tertentu yang berkaitan dengan timing suatu transaksi. Misalnya pengakuan prematur atas pendapatan. 

2.1.4.5 Teknik Manajemen Laba 
Teknik manajemen laba menurut Setiawati dan Na’im (2000) dapat dilakukan dengan tiga teknik, yaitu: 

1. 
Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi. 

Cara manajemen mempengaruhi laba melalui judgement (perkiraan) terhadap estimasi akuntansi antara lain estimasi tingkat piutang tak tertagih, estimasi biaya garansi, amortisasi aktiva tak berwujud,dan lain-lain. 

2. 
Mengubah metode akuntansi. 

Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu transaksi, contoh: merubah depresiasi angka tahun ke metode depresiasi garis lurus. 

3. 
Menggeser periode biaya atau pendapatan. 

Contoh rekayasa periode biaya atau pendapatan antara lain: mempercepat/menunda pengeluaran promosi sampai periode berikutnya, menunda/mempercepat pengiriman produk ke pelanggan, mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah tak dipakai.

Disamping itu ada juga tehnik lain yang digunakan yaitu :

Reklasifikasi akun current dan noncurrent :

Pada bagian ini penyajian akuntansi dilakukan dengan memindahkan posisi suatu akun ke tempat lainnya, walaupun sebenarnya laporan keuangan yang disajikan tetap sama tetapi karena kelihaian penyajinya maka laporan keuangan ini bisa memberikan dampak interpretasi yang berbeda bagi penggunanya.

Dalam penyajian laporan keuangan, pemberian informasi yang bias umumnya dilakukan dengan reklasifikasi akun operasional dan non operasional atau dengan kata lain yaitu akun-akun yang berada di laporan laba rugi. Jadi reklasifikasi biaya dari aktivitas operasional dipindahkan ke  biaya non operasional untuk menyajikan laba operasional yang lebih baik. Implikasi dari rekayasa seperti ini adalah terjadinya kesalahan interpretasi laporan keuangan oleh pengguna. 

Reklasifikasi akrual diskresioner dan akrual nondiskresioner :

Akrual diskresioner adalah akrual yang dapat berubah sesuai dengan kebijakan manajemen, seperti pertimbangan tentangpenentuan umur ekonomis asset tetap atau pertimbangan pemilihan metode depresiasi. Akrual nondiskresioner adalahakrual yang dapat berubah bukan karena kebijakan atau pertimbangan manajemen seperti perubahan piutang yang besar karena adanya tambahan penjualan yang signifikan.

Sementara itu, akrual adalah penjumlahan antara akrual diskresioner dan akrual nondikresioner. Akrual merupakan perbedaan laba dengan arus kas operasi. Makin besar perbedaannya maka perbedaan itu disebabkan karena aspek akrual dan kebijakan akuntansi, dimana laba dipengaruhi oleh kebijakan akuntansi sedangkan arus kas operasional hanya berasal dari transaksi kas riil. Makin tinggi nilai akrual menunjukkan adanya strategi menaikkan laba dan makin minus nilai akrual menunjukkan adanya strategi menurunkan laba.

2.1.4.6 Peluang Dalam Manajemen Laba


Banyak faktor yang menjadi alasan mengapa perusahaan melakukan manajemen laba tetapi yang pasti adalah manajemen memaksimumkan kepentingan mereka untuk mencapai tujuan tertentu. Keberadaan peluang ini dikarenakan kelemahan inheren dalam Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU) atau Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) dimana para pembuat laporan keuangan diberikan kebebasan sendiri untuk memilih metode atau kebijakan yang dianggap paling tepat untuk diterapkan pada laporan keuangannya dalam suatu periode tertentu.

Kebebasan dan fleksibilitas dalam memilih satu apat mendukung daru berbagai alternative metode yang terdapat dalam PABU, akan menyebabkan manajemen dapat memilih metode yang akan mendukung kepentingannya.

Deteksi Manajemen Laba Secara Kualitatif

Mohanram (2003) dalam Sulistiawan et al,(2011) menyatakan bahwa untuk mendeteksi adanya praktik manajemen laba, analisis akuntansi bisa dilakukan dengan bebrapa tahapan sebagai berikut :

Mengidentifikasikan kebijakan akuntansi yang utama yang digunakan oleh sebuah perusahaan , apa kebijakan akuntansinya dan metode apa yang digunakan.

Menilai fleksibilitas penggunaan kebijakan akuntansinya, yaitu seberapa seringkah perusahaan melakukan perubahan estimasi dan kebijakan akuntansinya.

Menilai strategi perusahaan yang dijalankan, yaitu sejauh manakah perbedaan kebijakan akuntansi perusahaan yang sedang dijalankan dibandingkan dengan kebijakan akuntansi perusahaan lain.

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa tinjauan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan antara lain: 

Tabel 2.1
Tinjauan Penelitian Terdahulu

	Tahun

Penelitian

	Peneliti
	Judul
	Hasil Penelitian

	2005
	Wasilah
	Hubungan Antara Informasi Asimetri dan Praktek Perataan Laba Di Indonesia
	Terdapat hubungan positif antara asimetri informasi dengan perataan laba 

	2006
	Rahmawati, Yacob Suparno dan Nurul Qomariyah
	Pengaruh Asimetri Informasi Tehadap Praktik Manajemen Laba Pada Perusahaan Perbankan Publik Yang Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta
	Terdapat hubungan positif antara asimetri informasi dengan manajemen laba 

	2011
	Ni Ketut Muliati
	Pengaruh Asimetri Informasi dan Ukuran Perusahaan Pada Praktik Manajemen Laba Di Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
	Terdapat hubungan positif antara asimetri informasi dengan manajemen laba sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

	2009
	Sri Handayani dan Agustono Dwi Rachadi
	Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
	Ukuran perusahaan tidak terbukti lebih agresif dalam melakukan manajemen laba

	2010
	Resti Ningsaptiti
	Analisi Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Mekanisme Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba
	Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba sedangkan  komposisi dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba

	2011
	Theresia Christina Tarigan
	Pengaruh Asimetri Informasi, Corporate Governance, Dan ukuran Perusahaan Terhadap Praktik Manajemen Laba
	Asimetri Informasi dan Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

	2005
	Edy Suwito
	Analisis Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Tindakan Perataan Laba Yang dilakukan Oleh Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta
	Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari ukuran perusahaan terhadap tindakan perataan laba

	2007
	Tri Widyastuti
	Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Manajemen Laba dan Dampaknya Pada Return Saham
	Karakteristik Perusahaan berpengaruh Terhadap Manajemen Laba

	2008
	I Gede Siswantaya
	Mekanisme Corporate Governance dan Manajemen Laba: Studi Pada Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Jakarta
	Komisaris independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba

	2011
	M. Awais Gulzar And Zongjun Wan
	Corporate Governance Characteristics and Earnings Manajemen : Empirical Evidence from Chinese Listed Firm
	Komisaris independen  berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba

	2011
	Bernardus Y Nugoho dan Umanto Eko
	Board Characteristics and Earnings Management
	Karakterisitik dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba

	2011
	Rusmin
	Internal Governance Monitoring And Earnings Quality
	Karakterisitik dewan komisaris berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba

	2012
	C.Bintang Hari Y.
	Karakteristik Dewan Komisaris dan Manajemen Laba Di Indonesia
	Karakterisitik dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba


Sumber: Dikembangkan untuk tesis ini

2.3 Kerangka Pemikiran 
Teori keagenan (agency theory) mengimplikasikan adanya asimetri informasi antara manajer sebagai agen dan pemilik (pemegang saham) sebagai prinsipal. Pada satu sisi, pemilik menginginkan manajer bekerja keras untuk memaksimalkan utilitas pemilik. Namun disisi lain, manajer juga cendrung berusaha keras memaksimumkan utilitasnya sendiri. Suatu ancaman bagi pemegang saham jika manajer bertindak untuk kepentingannya sendiri, bukan untuk kepentingan pemegang saham. Masalah keagenan muncul karena adanya perilaku oportunistik dari agent, yaitu perilaku manajemen untuk memaksimumkan kesejahteraannya sendiri yang berlawanan dengan kepentingan principal. Manajer memiliki dorongan untuk memilih dan menerapkan metoda akuntansi yang dapat memperlihatkan kinerjanya yang baik untuk tujuan mendapatkan bonus dari principal. Manajemen termotivasi untuk memperlihatkan kinerja yang baik dalam menghasilkan nilai atau keuntungan maksimal bagi perusahaan sehingga manajemen cenderung memilih dan menerapkan metoda akuntansi yang dapat memberikan informasi laba lebih baik. 

Adanya asimetri informasi memungkinkan manajemen untuk melakukan manajemen laba. Keberadaan asimetri informasi dianggap sebagai penyebab manajemen laba. Bukti empiris yang menyatakan bahwa asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba, di antaranya dinyatakan oleh Rahmawati, dkk. (2006). Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa variabel independen asimetri informasi berpengaruh secara positif signifikan dan mampu menjelaskan variabel dependen manajemen laba. Cristie & Zimmerman (1994) membuktikan bahwa perusahaan yang melakukan takeover cenderung memilih metode depresiasi dan metoda pencatatan persediaan, yang dapat meningkatkan laba akuntansi. Penelitian Halim, dkk. (2005) dalam Lestari (2011) menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang termasuk Indeks LQ-45 terlihat melakukan tindakan manajemen laba. Asimetri informasi, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan pada manajemen laba.

Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Bagi investor, kebijakan perusahaan akan berimplikasi terhadap prospek cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi regulator (pemerintah) akan berdampak terhadap besarnya pajak yang akan diterima, serta efektifitas peran pemberian perlindungan terhadap masyarakat secara umum. Terdapat dua pandangan tentang bentuk hubungan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

Pandangan pertama menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dengan manajemen laba, karena perusahaan besar memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks dibandingkan perusahaan kecil, sehingga lebih memungkinkan untuk melakukan manajemen laba. 

Pandangan kedua menyatakan ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba. Bukti empiris yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba, di antaranya telah ditunjukkan oleh Nuryaman (2008) dalam Ningsaptiti (2010). Penelitian tersebut membuktikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka manajemen laba semakin menurun. 

Moses (1997) dalam Suwito (2005) mengemukakan bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan perataan laba (salah satu bentuk manajemen laba) dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena memiliki biaya politik lebih besar. Chtorou et al (2001)  di Amerika Serikat dengan menggunakan data sampel perusahaan industri tahun 1996 menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba. Veronica dan Siddharta (2005)  meneliti di BEJ (BEI) pada periode pengamatan 1995-1996 dan 1999-2002, menemukan ukuran perusahaan berhubungan negatif signifikan dengan manajemen laba. Atas dasar studi teoritis (teori utama) mengenai teori keagenan dan beberapa studi empiris sebelumnya, maka dapat dirumuskan 3 hipotesis dalam penelitian ini. Hipotesis penelitian akan diuji dengan teknik analisis statistik inferensial untuk memperoleh hasil pengujian dan kemudian harus disimpulkan berdasarkan teori utama dan teori pendukung (studi empiris sebelumnya).

Choutrou et al. (2001) menemukan bahwa ukuran perusahaan di Amerika Serikat berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan manajemen laba dibandingkan perusahaan kecil. Sedangkan penelitian di Indonesia oleh Siregar dan Utama (2005) menemukan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan natural logaritma nilai pasar ekuitas perusahaan pada akhir tahun berpengaruh signifikan negatif terhadap besaran pengelolaan laba, artinya semakin besar ukuran perusahaan semakin kecil besaran pengelolaan labanya. 

Terjadinya banyak kasus manipulasi terhadap earnings yang sering dilakukan oleh manajemen membuat penulis tertarik untuk membuat penelitian. Oleh karena penulis akan membuat penelitian untuk menguji apakah asimetri informasi, ukuran perusahaan dan karakteristik perusahaan baik secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap manajemen laba . Model dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka pemikiran sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Tesis





2.4 Hipotesis


Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dibuat hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :

Hipotesis 1

Ha
: Terdapat pengaruh secara parsial  asimetri informasi terhadap manajemen laba

Ho
: Tidak terdapat pengaruh secara parsial  asimetri informasi terhadap manajemen laba

Hipotesis 2

Ha
: Terdapat pengaruh secara parsial  ukuran perusahaan terhadap manajemen laba

Ho   
: Tidak terdapat pengaruh secara parsial  ukuran perusahaan terhadap manajemen  laba.

Hipotesis 3

Ha
: Terdapat pengaruh secara parsial  karakteristik perusahaan terhadap manajemen    laba

Ho    : Tidak terdapat pengaruh secara parsial  karakteristik perusahaan terhadap   manajemen laba

Hipotesis 4

Ha
 : Terdapat pengaruh secara simultan  asimetri informasi, ukuran perusahaan dan  karakteristik perusahaan terhadap manajemen laba

Ho    : Tidak terdapat pengaruh secara simultan  asimetri informasi, ukuran perusahaan dan karakteristik perusahaan terhadap manajemen laba

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1.
Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan objek perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena perusahaan yang telah terdaftar di BEI mempunyai laporan keuangan yang telah dipublikasikan sehingga ketersediaan data dapat terpenuhi. Penelitian ini juga memakai data sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan (annual report) dari perusahaan-perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011 dan 2012.
3.2.
Definisi Operasionalisasi Variabel
3.2.1.
Variabel Independen
1) Variabel Asimetri Informasi

Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana manajer memiliki akses informasi atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar perusahaan. Asimetri informasi dalam penelitian ini diproksikan dengan relative bid-ask spread, yang dapat dinyatakan sebagai berikut (Rahmawati, dkk. 2006):
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2) Variabel Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain: log total aktiva (Marihot dan Doddy, 2007), log total penjualan (Nuryaman, 2008), kapitalisasi pasar (Halim, dkk. 2005). Ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggunakan proksi total aktiva akhir tahun
3) Variable Karakteristik Perusahaan

Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola (Gideon,2005). Indikator yang digunakan untuk mengukur kepemilikan manajerial adalah persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen dibandingkan dengan saham perusahaan yang beredar.

3.2.2. Variabel Dependen
1) Manajemen Laba
Manajemen laba (earnings management) merupakan suatu intervensi dengan maksud tertentu terhadap proses pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi (Schipper, 1989). Penggunaan discretionary accruals sebagai proxy manajemen laba dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model (Dechow, Sloan, dan Sweeney, 1995). Pemilihan model ini dikarenakan model ini dianggap sebagai model yang paling baik dalam mendeteksi manajemen laba dibandingkan dengan model lain serta memberikan hasil yang paling kuat. Berikut langkah-langkah untuk menghitung discretionary accrual:
1. Menghitung total akrual

Pengukuran discretionary accrual dilihat dari total akrual yang terdiri dari komponen non discretionary accrual dan discretionary accrual. Total akrual merupakan selisih antara laba bersih yang dicapai perusahaan pada periode t dengan arus kas dari aktivitas operasi pada periode t. Model pengukuran atas total akrual dijelaskan sebagai berikut :

TA = NIt- CFOt (3.1)
Keterangan:

TA t : Total akrual pada periode t

NI t : Laba bersih pada periode t

CFO t : Aliran kas dari aktivitas operasi pada periode t

2. Mengestimasi nilai dari total akrual dengan persamaan regresi Ordinary least Square
Nilai total akrual (TA) diestimasi dengan persamaan regresi Ordinary Least Square sebagai berikut:
TAt/ At-1 = β1 ( 1 / At-1 ) + β2( ΔRevt/ At-1 ) + β3( PPEt/ At-1) + e (3.2)
Keterangan:

TA t : Total akrual pada periode t

A t-1 : Total aset pada periode t-1
ΔRev t : Perubahan pendapatan pada periode t dan t-1
PPE t : Aset tetap pada periode t

E : Error

3. Menentukan nilai non discretionary accrual
Dengan menggunakan koefisien regresi di atas nilai non discretionary accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus :

NDAt= β1( 1/At-1 ) + β2( ΔRevt/At-1 -ΔRect/ At-1) + β3( PPEt/ At-1) + e(3.3)
Keterangan:

NDA t : Non discretionary accrual pada periode t

A t-1 : Total aset pada periode t-1
ΔRev t : Perubahan pendapatan pada periode t dan t-1
ΔRec t : Perubahan piutang bersih pada periode t dan t-1
PPE t : Aset tetap pada periode t

E : Error

4. Menghitung discretionary accrual
Discretionary accrual diperoleh dari selisih total akrual yang telah diregresi (persamaan 2) dengan nilai non discretionary accrual (persamaan 3). Lalu discretionary accruals dapat dihitung dengan rumus:
DAt= TAt/ At-1 - NDAt (3.4)
Keterangan:

DAt = Discretionary accruals pada periode ke t NDAt = Non discretionary accruals pada periode ke t TAt = Total akrual pada periode ke t

At-1 = Total aset pada periode t-1
3.3. 
Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan emiten yang berakhir pada 31 Desember untuk tahun 2011 dan 2012. Laporan keuangan tersebut diperoleh dengan cara mendownload melalui situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2011-2012. Sementara itu peneliti menggunakan batasan-batasan untuk membatasi populasi penelitian ini di antaranya:
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2012.
Perusahaan tersebut memiliki data laporan keuangan yang telah di audit selama periode 2011-2012.
Laba bersih perusahaan tersebut bernilai positif selama tahun 2011-2012.
Perusahaan menggunakan mata uang dalam Rupiah Indonesia yaitu Rupiah selama tahun 2011-2012.
Dari total 147 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, berdasarkan batasan-batasan di atas hanya 50 perusahaan yang memenuhi kriteria menjadi populasi perusahaan. 

3.4. 
Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode statistika deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai data yang diteliti. Setelah memperoleh gambaran akan data yang diteliti, dilakukan uji hipotesis. Tujuan dari uji hipotesis ini adalah untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis awal yang telah ditetapkan sesuai teori dan hasil penelitian-penelitian sebelumnya. 

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis regresi berganda, karena didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin menguji pengaruh dari variabel-variabel bebas. Kemudian dilakukan beberapa uji kualitas data sebagai persyaratan analisis regresi berganda.
3.4.1.
Statistik Deskriptif


Menurut Ghozali (2011:19) Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan variabel-variabel dalam penelitian ini. Statistik deskriptif akan memberikan gambaran umum dari setiap variabel penelitian. Alat analisis yang digunakan adalah nilai rata-rata (mean), distribusi frekuensi, nilai minimum dan maksimum serta deviasi standar. 

3.4.2.
Uji Asumsi Klasik


Suatu model regresi berganda yang digunakan untuk  menguji hipotesa harus memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi klasik tersebut  terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.


1.
Uji Normalitas

Menurut Ghozali  (2011:160) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik atau melihat histogram dari residualnya (Ghozali, 2011: 27). 

Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 

Uji normalitas data dapat juga menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui signifikansi data yang terdistribusi normal. Dengan pedoman pengambilan keputusan :

a.
Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05, distribusi adalah tidak normal.

b.
Nilai sig atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0.05, distribusi adalah normal (Ghozali, 2011:32).

Maka untuk mendeteksi normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) dilakukan dengan membuat hipotesis :


Ho : data residual tidak berdistribusi normal


Ha : data residual berdistribusi normal

Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik maka Ho diterima, yang berarti data tersebut terdistribusi tidak normal.

Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan secara statistik maka Ho ditolak, yang berarti data tersebut terdistribusi normal.

Uji Multikoloneritas

Menurut Ghozali (2011:105) uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.

Uji multikolinearitas ini dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabel bebas terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1 / tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0.10 atau nilai VIF yang berada di bawah nilai 10. Jadi multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance < 0.10 atau nilai VIF >10 

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2011:110) uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode (t) dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin Watson (DW). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi (Ghozali, 201:110) :

a.
Bahwa nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4-dl), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol berarti tidak ada auto korelasi positif.

b.
Bahwa nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol berarti ada autokorelasi positif.

c.
Bahwa nilai DW lebih besar daripada batas bawah atau lower bound (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih kecil dari nol berarti ada autokorelasi negatif.

d.
Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.

Uji Heterokedisitas

Menurut Ghazali (2011:139) uji heterokedisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Cara menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu dengan menggunakan analisis grafik. Pengujian scatter plot, model regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas harus memenuhi syarat sebagai berikut :

a.
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b.
Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3.4.3.
Uji Hipotesis


Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan metode berikut :

Analisis Regresi Berganda


Analisis regresi berganda adalah alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis regresi berganda ini dipakai karena untuk menguji pengaruh beberapa variabel bebas (metrik) terhadap satu variabel terikat (metrik) dengan software SPSS. Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan pengaruh antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah pengaruh antara variabel dependen dengan variabel independen. Dalam penelitian ini, model regresi berganda yang akan diuji adalah sebagai berikut:

EM = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e ( 3.5 )
Keterangan:

EM = Manajemen laba (Earnings management)
α = Koefisien konstanta

β1, β2, β3 = Koefisien regresi variabel indpenden 

X1 = Asimetri informasi 

X2 = Ukuran perusahaan
X3 = Karakteristik manajemen
e = Komponen error dari model (tingkat kesalahan)

2.
Koefisien Determinasi (R2)


Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011:97).


Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda maka masing-masing variabel independen yaitu asimetri informasi, ukuran perusahaan, dan karakteristik manajemen, secara parsial dan secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen yaitu manajemen laba yang dinyatakan dengan R2 untuk menyatakan uji derajat determinasi atau seberapa besar pengaruh variabel terhadap variabel manajemen laba. Besarnya uji derajat determinasi adalah 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati nol, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen (dengan kata lain semakin kecil kemampuan model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen). Sedangkan jika uji derajat determinasi mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel terikat.

3.
Uji Pengaruh Simultan (Uji F)


Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghazali, 2011:98).

Perumusan hipotesis uji F adalah:

Ho : 
Seluruh variabel bebas (asimetri informasi, ukuran perusahaan dan karakteristik manajemen) secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (manajemen laba).

Ha :
Seluruh variabel bebas (asimetri informasi, ukuran perusahaan dan karakteristik manajemen) secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (manajemen laba).

Dengan tingkat signifikansi (5%), maka kriteria pengujian adalah sebagi berikut:

a.
Bila nilai signifikansi F < 0.05, maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara semua variabel independen terhadap variabel dependen.

b.
Apabila nilai signifikansi f > 0.05, maka Ho diterima, artinya semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Parsial (Uji t)


Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2011:98). Uji t dapat dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi t masing-masing variabel yang terdapat pada output hasil regresi menggunakan SPSS.

Perumusan hipotesis uji t adalah :

Ho :
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Ha :
Terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat

Hipotesis 1:
H0 : β1 = 0, variabel asimetri informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Ha : β1 ≠ 0, variabel asimetri informasi independen berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.

Hipotesis 2:
H0 : β2 = 0, variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Ha : β2  ≠ 0, variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Hipotesis 3:
H0 : β3 = 0, variabel karakteristik manajemen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Ha : β3  ≠ 0, variabel karakteristik manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Dengan tingkat signifikansi (5%), maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

a.
Apabila nilai signifikansi t < 0.05, maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.

b.
Apabila nilai signifikansi t > 0.05, maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. 
Hasil Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bergerak dibidang manufaktur. Perusahaan yang terdaftar di BEI digunakan sebagai objek penelitian karena perusahaan tersebut mempunyai kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan (annual report) kepada pihak luar perusahaan sehingga memungkinkan data tersebut dapat diperoleh dalam penelitian ini.

Dimensi waktu penelitian ini melibatkan banyak waktu tertentu (time series) dengan banyak perusahaan (cross section), sehingga pengujian hipotesis dilakukan dengan cara pooled data. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu pengumpulan data arsip (archival). Jenis perusahaan yang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2012. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah asimetri informasi, ukuran perusahaan dan karakteristik manajemen untuk mencari apakah variabel tersebut mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 perusahaan yang menjadi populasi. Kemudian data yang bersifat menyimpang juga tidak digunakan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, terdapat jumlah sampel dengan total observasi sebanyak 136 observasi. Berikut adalah distribusi frekuensi sampel berdasarkan jenis industri yang disajikan dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1 : Perusahaan Sampel

	 
	Nama Perusahaan
	
	 
	Nama Perusahaan

	1
	RODA VIVATEX
	
	26
	PT TBMS

	2
	Prima Alloy
	
	27
	PT Barito

	3
	Polycem Indonesia Tbk
	
	28
	PT Pico

	4
	Argo Pantes Tbk
	
	29
	PT Budi

	5
	Selamat Sempurna
	
	30
	PT Jembo Cable Company

	6
	Nipress Tbk
	
	31
	PT KAEF

	7
	Tempo Scan Pasific
	
	32
	PT  INAF

	8
	Tasiho Pharmaceutical Indo
	
	33
	PT DVLA

	9
	Schering Plough Indonesia
	
	34
	PT RMBA

	10
	PT Indal Almunium Industry Tbk
	
	35
	PT Sierad Produce Tbk

	11
	PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk
	
	36
	PT Malindo Feedmill Tbk

	12
	PT Citra Turbindo
	
	37
	PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk

	13
	PT BetonJaya Manunggal Tbk
	
	38
	PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	14
	PT Alumindo Light Metal Industry Tbk
	
	39
	PT Yanaprima Hastapersada Tbk

	15
	PT Alakasa Industrindo Tbk
	
	40
	PT Trias Senotosa Tbk

	16
	Pyridam Farma
	
	41
	PT Multi Prima Sejahtera Tbk

	17
	Merck Tbk
	
	42
	PT Tirt

	18
	PT Kalbe Farma Tbk
	
	43
	PT Suli

	19
	PT Panasia Filament Inti Tbk
	
	44
	PT ICTSI Jasa Prima Tbk

	20
	PT Panasia Indo Resources Tbk
	
	45
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk

	21
	PT Apac Citra Centerex Tbk
	
	46
	PT FASW

	22
	PT Ekdharma International Tbk
	
	47
	PT Aldo

	23
	Mayora Indah Tbk
	
	48
	PT Hanson International

	24
	PT Jakarta Kyoei Steel Works Tbk
	
	49
	PT GGRM

	25
	PT Itamaray Tbk
	
	50
	PT Ever Shine Textile Industry Tbk


4.1.1.
Penyajian Data 

Tabel 4.2.

Data Asimetri informasi Perusahaan Manufaktur Di BEI 

Periode 2012

	 
	 
	Saham 
	Saham 
	 

	 
	 
	Tertinggi
	Terendah
	 

	 
	Nama Perusahaan
	Ask
	Bid
	SPREAD

	1
	RODA VIVATEX
	       3.500 
	       2.000 
	54,55

	2
	Prima Alloy
	         270 
	          102 
	90,32

	3
	Polycem Indonesia Tbk
	         640 
	          300 
	72,34

	4
	Argo Pantes Tbk
	       1.300 
	          900 
	36,36

	5
	Selamat Sempurna
	       2.725 
	       1.360 
	66,83

	6
	Nipress Tbk
	       5.600 
	       3.050 
	58,96

	7
	Tempo Scan Pasific
	       3.725 
	       2.300 
	47,30

	8
	Tasiho Pharmaceutical Indo
	         500 
	          450 
	10,53

	9
	Schering Plough Indonesia
	     42.500 
	     29.050 
	37,60

	10
	PT Indal Almunium Industry Tbk
	         760 
	          410 
	59,83

	11
	PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk
	         147 
	            95 
	42,98

	12
	PT Citra Turbindo
	       5.000 
	       4.400 
	12,77

	13
	PT BetonJaya Manunggal Tbk
	       1.100 
	          325 
	108,77

	14
	PT Alumindo Light Metal Industry Tbk
	       1.200 
	          600 
	66,67

	15
	PT Alakasa Industrindo Tbk
	         550 
	          550 
	0,00

	16
	Pyridam Farma
	         255 
	          142 
	56,93

	17
	Merck Tbk
	   156.500 
	    133.000 
	16,23

	18
	PT Kalbe Farma Tbk
	       4.975 
	          910 
	138,15

	19
	PT Panasia Filament Inti Tbk
	         350 
	          470 
	-29,27

	20
	PT Panasia Indo Resources Tbk
	       1.000 
	          101 
	163,31

	21
	PT Apac Citra Centerex Tbk
	         465 
	          210 
	75,56

	22
	PT Ekdharma International Tbk
	         550 
	          250 
	75,00

	23
	Mayora Indah Tbk
	     26.500 
	     13.750 
	63,35

	24
	PT Jakarta Kyoei Steel Works Tbk
	         160 
	            80 
	66,67

	25
	PT Itamaray Tbk
	       1.500 
	          500 
	100,00

	26
	PT TBMS
	     10.800 
	       5.200 
	70,00

	27
	PT Barito
	         870 
	          375 
	79,52

	28
	PT Pico
	         385 
	          193 
	66,44

	29
	PT Budi
	         285 
	          111 
	87,88

	30
	PT Jembo Cable Company
	       3.150 
	          570 
	138,71

	31
	PT KAEF
	         790 
	          320 
	84,68

	32
	PT  INAF
	         340 
	          158 
	73,09

	33
	PT DVLA
	       1.850 
	       1.160 
	45,85

	34
	PT RMBA
	         980 
	          550 
	56,21

	35
	PT Sierad Produce Tbk
	           66 
	            50 
	27,59

	36
	PT Malindo Feedmill Tbk
	       2.500 
	          960 
	89,02

	37
	PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk
	       6.200 
	       3.775 
	48,62

	38
	PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk
	       3.650 
	       2.100 
	53,91

	39
	PT Yanaprima Hastapersada Tbk
	         700 
	          630 
	10,53

	40
	PT Trias Senotosa Tbk
	         445 
	          280 
	45,52

	41
	PT Multi Prima Sejahtera Tbk
	     10.850 
	       2.025 
	137,09

	42
	PT Tirt
	         119 
	            58 
	68,93

	43
	PT Suli
	         142 
	            50 
	95,83

	44
	PT ICTSI Jasa Prima Tbk
	       2.600 
	          195 
	172,09

	45
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk
	       6.200 
	       4.400 
	33,96

	46
	PT FASW
	       4.500 
	       2.000 
	76,92

	47
	PT Aldo
	         630 
	          330 
	62,50

	48
	PT Hanson International
	         350 
	          200 
	54,55

	49
	PT GGRM
	     63.800 
	     45.900 
	32,63

	50
	PT Ever Shine Textile Industry Tbk
	         180 
	          155 
	14,93


Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2014, diolah oleh penulis.



Tabel 4.3.

Ukuran Perusahaan Manufaktur Di BEI

Periode 2012

	 
	Nama Perusahaan
	Log_Ukuran Perusahaan

	1
	RODA VIVATEX
	27,82

	2
	Prima Alloy
	27,08

	3
	Polycem Indonesia Tbk
	21,32

	4
	Argo Pantes Tbk
	21,32

	5
	Selamat Sempurna
	28,00

	6
	Nipress Tbk
	26,99

	7
	Tempo Scan Pasific
	29,16

	8
	Tasiho Pharmaceutical Indo
	19,80

	9
	Schering Plough Indonesia
	19,90

	10
	PT Indal Almunium Industry Tbk
	27,14

	11
	PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk
	27,78

	12
	PT Citra Turbindo
	19,41

	13
	PT BetonJaya Manunggal Tbk
	24,57

	14
	PT Alumindo Light Metal Industry Tbk
	28,26

	15
	PT Alakasa Industrindo Tbk
	18,81

	16
	Pyridam Farma
	25,63

	17
	Merck Tbk
	20,16

	18
	PT Kalbe Farma Tbk
	29,49

	19
	PT Panasia Filament Inti Tbk
	26,41

	20
	PT Panasia Indo Resources Tbk
	27,94

	21
	PT Apac Citra Centerex Tbk
	28,22

	22
	PT Ekdharma International Tbk
	26,33

	23
	Mayora Indah Tbk
	29,75

	24
	PT Jakarta Kyoei Steel Works Tbk
	26,35

	25
	PT Itamaray Tbk
	17,36

	26
	PT TBMS
	19,10

	27
	PT Barito
	14,57

	28
	PT Pico
	27,11

	29
	PT Budi
	14,65

	30
	PT Jembo Cable Company
	20,38

	31
	PT KAEF
	28,36

	32
	PT  INAF
	27,80

	33
	PT DVLA
	20,80

	34
	PT RMBA
	15,75

	35
	PT Sierad Produce Tbk
	14,94

	36
	PT Malindo Feedmill Tbk
	14,41

	37
	PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk
	16,20

	38
	PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk
	16,28

	39
	PT Yanaprima Hastapersada Tbk
	12,51

	40
	PT Trias Senotosa Tbk
	14,63

	41
	PT Multi Prima Sejahtera Tbk
	20,25

	42
	PT Tirt
	13,45

	43
	PT Suli
	14,28

	44
	PT ICTSI Jasa Prima Tbk
	17,85

	45
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk
	17,90

	46
	PT FASW
	15,51

	47
	PT Aldo
	12,11

	48
	PT Hanson International
	27,74

	49
	PT GGRM
	17,54

	50
	PT Ever Shine Textile Industry Tbk
	18,20


Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2014, diolah oleh penulis

Tabel 4.4.

Karakteristik manajemen Perusahaan Manufaktur Di BEI 

Periode 2012

	 
	Nama Perusahaan
	Karakteristik

	1
	RODA VIVATEX
	50,00

	2
	Prima Alloy
	33,34

	3
	Polycem Indonesia Tbk
	33,34

	4
	Argo Pantes Tbk
	33,34

	5
	Selamat Sempurna
	33,34

	6
	Nipress Tbk
	33,34

	7
	Tempo Scan Pasific
	33,34

	8
	Tasiho Pharmaceutical Indo
	33,34

	9
	Schering Plough Indonesia
	50,00

	10
	PT Indal Almunium Industry Tbk
	35,71

	11
	PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk
	25,00

	12
	PT Citra Turbindo
	31,25

	13
	PT BetonJaya Manunggal Tbk
	22,22

	14
	PT Alumindo Light Metal Industry Tbk
	35,71

	15
	PT Alakasa Industrindo Tbk
	36,00

	16
	Pyridam Farma
	100,00

	17
	Merck Tbk
	50,00

	18
	PT Kalbe Farma Tbk
	120,00

	19
	PT Panasia Filament Inti Tbk
	50,00

	20
	PT Panasia Indo Resources Tbk
	25,00

	21
	PT Apac Citra Centerex Tbk
	50,00

	22
	PT Ekdharma International Tbk
	50,00

	23
	Mayora Indah Tbk
	50,00

	24
	PT Jakarta Kyoei Steel Works Tbk
	50,00

	25
	PT Itamaray Tbk
	20,00

	26
	PT TBMS
	0,33

	27
	PT Barito
	0,80

	28
	PT Pico
	0,71

	29
	PT Budi
	0,29

	30
	PT Jembo Cable Company
	50,00

	31
	PT KAEF
	0,60

	32
	PT  INAF
	0,50

	33
	PT DVLA
	0,43

	34
	PT RMBA
	0,25

	35
	PT Sierad Produce Tbk
	67,00

	36
	PT Malindo Feedmill Tbk
	33,00

	37
	PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk
	33,00

	38
	PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk
	40,00

	39
	PT Yanaprima Hastapersada Tbk
	33,00

	40
	PT Trias Senotosa Tbk
	33,00

	41
	PT Multi Prima Sejahtera Tbk
	40,00

	42
	PT Tirt
	50,00

	43
	PT Suli
	40,00

	44
	PT ICTSI Jasa Prima Tbk
	33,00

	45
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk
	50,00

	46
	PT FASW
	33,00

	47
	PT Aldo
	33,00

	48
	PT Hanson International
	0,40

	49
	PT GGRM
	0,75

	50
	PT Ever Shine Textile Industry Tbk
	67,00


Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2014, diolah oleh penulis

Tabel 4.5.

Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur Di BEI 

Periode 2012

	 
	Nama Perusahaan
	Manajemen Laba 

	1
	RODA VIVATEX
	197,62

	2
	Prima Alloy
	275,90

	3
	Polycem Indonesia Tbk
	627,32

	4
	Argo Pantes Tbk
	2649,23

	5
	Selamat Sempurna
	1601,61

	6
	Nipress Tbk
	-719,52

	7
	Tempo Scan Pasific
	-302,89

	8
	Tasiho Pharmaceutical Indo
	55,75

	9
	Schering Plough Indonesia
	771,57

	10
	PT Indal Almunium Industry Tbk
	177,71

	11
	PT Gunawan Dianjaya Steel Tbk
	2787,39

	12
	PT Citra Turbindo
	625,73

	13
	PT BetonJaya Manunggal Tbk
	780,09

	14
	PT Alumindo Light Metal Industry Tbk
	2129,90

	15
	PT Alakasa Industrindo Tbk
	1343,53

	16
	Pyridam Farma
	-5240,71

	17
	Merck Tbk
	233,48

	18
	PT Kalbe Farma Tbk
	-2074,71

	19
	PT Panasia Filament Inti Tbk
	6295,89

	20
	PT Panasia Indo Resources Tbk
	2129,26

	21
	PT Apac Citra Centerex Tbk
	3518,48

	22
	PT Ekdharma International Tbk
	-878,16

	23
	Mayora Indah Tbk
	74,05

	24
	PT Jakarta Kyoei Steel Works Tbk
	1448,93

	25
	PT Itamaray Tbk
	-215,13

	26
	PT TBMS
	281,18

	27
	PT Barito
	3145,71

	28
	PT Pico
	1092,92

	29
	PT Budi
	3312,81

	30
	PT Jembo Cable Company
	541,73

	31
	PT KAEF
	15,03

	32
	PT  INAF
	1052,31

	33
	PT DVLA
	-292,55

	34
	PT RMBA
	1106,66

	35
	PT Sierad Produce Tbk
	50383,47

	36
	PT Malindo Feedmill Tbk
	3307,23

	37
	PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk
	2687,99

	38
	PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk
	2222,35

	39
	PT Yanaprima Hastapersada Tbk
	118488,01

	40
	PT Trias Senotosa Tbk
	-29698,95

	41
	PT Multi Prima Sejahtera Tbk
	2075,97

	42
	PT Tirt
	-11767,15

	43
	PT Suli
	-38181,78

	44
	PT ICTSI Jasa Prima Tbk
	2673,69

	45
	PT Indofood Sukses Makmur Tbk
	-106,59

	46
	PT FASW
	-99809,66

	47
	PT Aldo
	-72046,23

	48
	PT Hanson International
	1044,37

	49
	PT GGRM
	-565,76

	50
	PT Ever Shine Textile Industry Tbk
	1766,76


Sumber : Bursa Efek Indonesia tahun 2014, diolah oleh penulis

4.1.2.
Analisis Data dan Interpretasi 

4.1.2.1. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data masing-masing variabel dari nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Output statistik deskriptif dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu asimetri informasi, ukuran perusahaan, karakteristik manajemen dan manajemen laba dari 50 perusahaan manufaktur yang menjadi sampel selama periode 2012.


Analisis statistik deskriptif yang dilakukan terhadap data dari keempat periode tersebut dilakukan dengan tujuan dapat dibandingkan. Kesimpulan dari hasil statistik deskriptif ini merupakan suatu analisis sederhana dari data variabel penelitian sehingga tidak dapat digunakan sebagai kesimpulan secara umum untuk hasil penelitian ini. Untuk melihat hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen maka diperlukan pengolahan data lebih lanjut melalui uji statistik yang diperlukan. 


Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif dari variabel-variabel independen dan dependen yang ada :

Tabel 4.6 Hasil Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Asimetri
	50
	-29,27
	172,09
	64,3748
	39,91310

	Ukper
	50
	12,11
	29,75
	21,5464
	5,59837

	Karakteristik
	50
	,25
	120,00
	34,4866
	24,15309

	Manajemen Laba
	50
	-99809,66
	118488,01
	-779,5632
	26480,71521

	Valid N (listwise)
	50
	
	
	
	


Sumber : Data diolah, 2014



Berdasarkan uji statistik deskriptif dapat diketahui perhitungan mengenai nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Nilai minimum merupakan nilai terendah dari setiap variabel, sedangkan nilai maksimum merupakan nilai tertinggi dari setiap variabel penelitian. Nilai rata-rata digunakan untuk melihat rata-rata setiap variabel yang diteliti, sedangkan standar deviasi merupakan sebaran data yang digunakan dalam penelitian. Hasil statistik deskriptif tersebut diperoleh dari hasil perhitungan 50 perusahaan yang bergerak pada industri manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2012.

Variabel asimetri informasi pada tabel 4.5 di atas, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa asimetri informasi memiliki nilai minimal sebesar -29,27 dan nilai maksimal sebesar 172,09. Nilai rata-rata sebesar 64,3748 dan nilai standar deviasi sebesar 39,91310. 

Variabel ukuran perusahaan pada tabel 4.5 di atas, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai minimal sebesar 12,11 dan nilai maksimal sebesar 29,75. Nilai rata-rata sebesar 21,5464 dan nilai standar deviasi sebesar 5,59837. 

Variabel karakteristik manajemen pada tabel 4.5 di atas, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa karakteristik manajemen memiliki nilai minimal sebesar 0,25 dan nilai maksimal sebesar 120,00. Nilai rata-rata sebesar 34,4866 dan nilai standar deviasi sebesar 24,15309. 

Variabel manajemen laba pada tabel 4.5 di atas, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa manajemen laba memiliki nilai minimal sebesar -99809,66 dan nilai maksimal sebesar 118488,01. Nilai rata-rata sebesar -779,5632 dan nilai standar deviasi sebesar 26480,71521. 

4.1.3. 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian yang digunakan memiliki distribusi yang normal atau tidak. Data dalam penelitian ini menggunakan uji secara grafik yaitu uji normal P-P plot Regression Standadized Residual dan One Sample Kolmogronov-Smirnov.

Pada grafik normal P-P Plot, data dikatakan normal jika memenuhi asumsi normalitas data yaitu menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Jika data jauh dari garis diagonal, maka model regresi dikatakan tidak berdistribusi normal. 


Sedangkan pada uji normalitas dengan One Sample Kolmogronov-Smirnov, kriteria untuk mengetahui keputusan hasil uji ini adalah :

Jika nilai Sig atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0.05 maka data tersebut terdistribusi secara normal.

Jika nilai Sig atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0.05 maka data tersebut tidak terdistribus dengan normal. 

Dapat dilihat pada gambar 4.1 pada grafik normal P-P Plot, dimana terlihat bahwa titik-titik disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, yang menunjukkan indikasi bahwa data terdistribusi secara normal.

Gambar 4.1 Uji Normalitas dengan Grafik P-P Plot
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Sumber : Data diolah, 2014

Uji normalitas dengan grafik seperti di atas dapat menyesatkan jika tidak hati-hati melihat dan menganalisis secara visual. Oleh sebab itu peneliti juga melakukan uji statistik dengan One Sample Kolgomorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data telah terdistribusi secara normal atau tidak. Seperti terlihat pada Tabel 4.7 dibawah ini. 

Tabel 4.7

Hasil Uji Normalitas dengan One Sample Kolmogorov Smirnov 

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Asimetri
	Ukper
	Karakteristik
	Manajemen Laba

	N
	50
	50
	50
	50

	Normal Parametersa,b
	Mean
	64,3748
	21,5464
	34,4866
	-779,5632

	
	Std. Deviation
	39,91310
	5,59837
	24,15309
	26480,71521

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,117
	,184
	,180
	,376

	
	Positive
	,117
	,103
	,180
	,376

	
	Negative
	-,066
	-,184
	-,175
	-,360

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,825
	1,298
	1,275
	2,655

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,504
	,069
	,077
	,000

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Sumber : Data diolah, 2014


Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh variabel independen yaitu asimetri informasi, ukuran perusahaan, dan karakteristik manajemen memiliki tingkat signifikasi yang lebih besar dari 0,05. Maka variabel-variabel tersebut memiliki distribusi normal. Begitu juga dengan variabel dependen yaitu manajemen laba memiliki tingkat signifikasi lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti variabel manajemen laba juga memiliki distribusi data normal.

4.1.4.
Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, multikolineritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Hasil pengujian yang baik akan menunjukkan model regresi yang memenuhi asumsi bebas multikolineritas, tidak terjadi autokorelasi dan bebas heteroskedastisitas. 

4.1.4.1.Hasil Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau korelasi antar variabel independen (bebas) didalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala multikolineritas, karena gejala ini menyebabkan kesalahan standar estimasi akan cenderung meningkat. Penelitian ini menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) untuk mendeteksi adanya multikolineritas. Hasil pada uji ini dapat dilihat pada tabel 4.8 dengan melihat VIF dan nilai tolerance yang dihasilkan melalui pengujian SPSS.

Kriteria untuk mengetahui hasil pada uji multikolineritas adalah :

Jika VIF < 10, maka tidak ada multikolineritas.

Jika VIF > 10, maka terjadi multikolineritas.

Berikut merupakan tabel dari hasil pengujian multikolineritas, yaitu :

Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolineritas

Coefficientsa
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Asimetri
	,984
	1,017

	
	Ukper
	,966
	1,035

	
	Karakteristik
	,982
	1,019


a. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber :Data diolah, 2014

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa variabel asimetri informasi memiliki nilai VIF < 10 yaitu sebesar 1,017 sehingga dapat dikatakan tidak ada multikolineritas. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai VIF < 10 yaitu sebesar 1,035 sehingga dapat dikatakan tidak ada multikolineritas. Variabel karakteristik manajemen memiliki nilai VIF < 10 yaitu sebesar 1,019 yang berarti tidak ada multikolineritas. Kesimpulan yang diambil dari hasil uji multikolineritas yaitu tidak terjadi adanya multikolineritas pada masing-masing variabel yang diteliti pada penelitian ini. 

4.1.4.2. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara residual pada suatu pengamatan dengan pegamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW) yaitu dengan melihat koefisien korelasi DW dengan ketentuan sebagai berikut:


a.
Bahwa nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4-dl), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol berarti tidak ada auto korelasi positif.


b.
Bahwa nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol berarti ada autokorelasi positif.


c.
Bahwa nilai DW lebih besar daripada batas bawah atau lower bound (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih kecil dari nol berarti ada autokorelasi negatif.


d.
Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.

Seperti terlihat pada tabel 4.9 dibawah ini. 

Tabel 4.9

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb
	Model
	Durbin-Watson

	1
	1,764


a. Predictors: (Constant), Karakteristik, Asimetri, Ukper

b. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber : Data diolah, 2014


Dengan jumlah data observasi (n) sebanyak 50 dan variabel independen (k) sebanyak 4, maka berdasarkan pada tabel Durbin Watson, diperoleh nilai dL  = 1,362 dan nilai dU = 1,720,  maka 1,720 < 1,764 < 2,279, berarti terdapat diantara batas atas (dU) dan 4-(dU). Kesimpulan mengenai hasil uji autokorelasi adalah model regresi yang digunakan dalam penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi. 

4.1.4.3. Hasil Uji Heterokedisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah model regresi berganda terjadi ketidaksamaan varians. Jika varians dalam suatu pengamatan ke pengamatan lain 

sama atau tetap, maka disebut homokedasitas. Dan jika varians berbeda, disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot seperti terlihat pada gambar 4.2 dibawah. 

Kriteria untuk mengetahui hasil pada uji heteroskedastisitas adalah :

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar ditas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 


Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot
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Sumber : Data diolah, 2014


Dari gambar 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa seberan titik terjadi secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu serta titik-titik menyebar di atas di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.

4.1.5. 
Hasil Pengujian Hipotesis


Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, multikolineritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas yang telah dilakukan dengan model regresi linier berganda dalam penelitian ini menunjukkan bahwa model regresi linear tersebut memenuhi syarat normalitas, tidak terjadi autokorelasi, bebas multikolinieritas, dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Oleh karena itu, model regresi linier berganda layak untuk digunakan dalam penelitian ini.


Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan cara melakukan analisis linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen melalui uji t dan uji f. Hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Asimetri informasi, ukuran perusahaan, dan karakteristik manajemen terhadap manajemen laba.

4.1.5.1. Analisis Coefficient Multiple Determination (R2)
Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh dari beberapa variabel dalam pengertian yang jelas. Nilai koefisien regresi berganda berada antara 0 sampai 1. Semakin besar nilai R2 berarti menunjukkan bahwa semakin besar kemampuan variabel bebas menjelaskan perubahan pada variabel terikat. Berikut merupakan tabel hasil uji R2.

Tabel 4.10

Hasil Uji R2

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	

	1
	,214a
	,046
	-,016
	26696,12386
	

	a. Predictors: (Constant), Karakteristik, Asimetri, Ukper

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba



Sumber : Data diolah, 2013


Pada tabel model summary, maka diperoleh nilai Adjusted R Square  adalah sebesar 0,046 hal ini menunjukkan 4,6% variabel manajemen laba mampu dijelaskan oleh variabel asimetri informasi, ukuran perusahaan, karakteristik manajemen. Sedangkan 95,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.1.5.2. Uji F


Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (asimetri informasi, ukuran perusahaan, karakteristik manajemen) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (manajemen laba). Dasar pengambilan keputusan ini dilakukan dengan cara melihat nilai sig pada tabel, apabila sig < 0,05 maka semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah tabel 4.11 hasil pengujian uji F.
Tabel 4.11

Hasil Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1576766279,781
	3
	525588759,927
	,737
	,535b

	
	Residual
	32783419334,921
	46
	712683029,020
	
	

	
	Total
	34360185614,701
	49
	
	
	

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba

	b. Predictors: (Constant), Karakteristik, Asimetri, Ukper


Sumber : Data diolah, 2014

Hipotesis :

Ho
:
variabel-variabel independen secara simultan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

Ha  : 
variabel-variabel independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.


Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai Sig sebesar 0,535 lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima. Hal ini menjelaskan bahwa variabel-variabel independen secara simultan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

4.1.5.3. Uji t


Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

Perumusan hipotesis uji t adalah :

Ho : 
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Ha   :
Terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Dengan tingkat signifikansi (5%), maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

a.
Apabila nilai signifikansi t < 0.05, maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.


b.
Apabila nilai signifikansi t > 0.05, maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.12

Hasil Uji t

Coefficientsa
	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	-,053
	,958

	
	Asimetri
	-1,427
	,160

	
	Ukper
	,570
	,572

	
	Karakteristik
	,074
	,941


a. Dependent Variable: Manajemen Laba
Sumber : Data diolah, 2014

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.12 di atas maka dapat diambil keputusan :

Asimetri informasi

Pada tabel 4.12 di atas dapat diketahui nilai Sig. pada asimetri informasi adalah sebesar 0.160. Ini berarti bahwa nilai Sig. hitung lebih besar dari 0,05 atau 0,160 > 0,05. Dengan demikian Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan variabel asimetri informasi terhadap manajemen laba.

Ukuran perusahaan

Pada tabel 4.12 di atas dapat diketahui nilai Sig. pada ukuran perusahaan adalah sebesar 0,572. Ini berarti bahwa nilai Sig. hitung lebih besar dari 0,05 atau 0,572 > 0,05. Dengan demikian Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan variabel ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.

Karakteristik manajemen

Pada tabel 4.12 di atas dapat diketahui nilai Sig. pada karakteristik manajemen adalah sebesar 0,941. Ini berarti bahwa nilai Sig. hitung lebih besar dari 0,05 atau 0,941 > 0,05. Dengan demikian Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan  variabel karakteristik manajemen terhadap manajemen laba. 

4.2. Hasil Pembahasan
4.2.1. Asimetri Informasi
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis disimpulkan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Tobing (2010) dan Mayanda (2008) yang menyatakan bahwa asimetri infomasi berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. Semakin tinggi asimetri informasi yang terjadi antara principal dengan agent, maka semakin besar kemungkinan tindakan praktek manajemen laba yang dilakukan oleh agent didalam perusahaan. 

Temuan studi ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Healy et.al (2001) yang meneliti tentang information asymetri, corporate disclosure, and the capital markets: A review of the empirical disclosure literature. Yang menemukan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Juga temuan studi ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Olyvia (2010), Miranti (2011) dan Adriyani (2011) yang menyatakan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wedari (2004) dan Suranta (2004) yang menyatakan bahwa asimetri informasi mampu mengurangi aktivitas manajemen laba. Xie, Davidson dan Dadalt (2003) menemukan bahwa persentase dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan yang bersifat independen berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian Sarkar et al. (2006), Nuryaman (2008) dan Siswantaya (2007) menyimpulkan bahwa proporsi asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Hal yang menyebabkan asimetri informasi tidak berpengaruh signifikan, kemungkinan  terjadi  kesalahan  pada pelaporan keuangan terdahulu yang tidak sesuai dengan kaidah kualitatif. Kaidah itu adalah pertama, laporan keuangan harus menyediakan informasi  yang relevan dengan kebutuhan pemakainya atau dengan kata lain, laporan keuangan yang relevan adalah laporan keuangan yang dapat   memenuhi  kebutuhan informasi  semua   pihak  yang membutuhkan. Kedua, laporan keuangan harus netral dari keinginan pihak-pihak tertentu  yang ingin mengambil keuntungan pribadi dari informasi yang disajikan dalam laporan itu. Ketiga, laporan keuangan harus menyajikan informasi yang lengkap dan komprehensif, oleh sebab itu laporan keuangan harus mengungkapkan semua informasi mengenai kinerja dan kondisi perusahaan. Keempat, laporan keuangan harus mempunyai daya banding dan uji. Laporan keuangan dikatakan mempunyai daya banding apabila informasi yang disajikan dapat dibandingkan dengan informasi pada periode terdahulu atau perusahaan yang berbeda. Sedangkan daya uji adalah kemampuan laporan keuangan untuk  tetap  menghasilkan informasi yang sama apabila diuji kembali dengan menggunakan metode yang sama (Sulistyanto, 2008). Kemudian  hal  lain  ditolaknya hipotesis ini adalah kemungkinan proksi yang kurang   kuat   dalam memperhitungkan asimetri  informasi. Menurut  Khomsiyah  (2003)  dalam Miranti (2011) pengukuran dispersi dan volatilitas forecast analisis merupakan suatu pengukuran alternatif bagi asimetri informasi dibandingkan relative bid ask spread. Kemudian Siregar (2006) yang menemukan hasil  penelitian bahwa asimetri  informasi  tidak berpengaruh terhadap   manajemen    laba mengemukakan   alasan   bahwa kemungkinan jumlah sampel yang relatif tidak banyak  sehingga  estimasi parameter kurang  tepat  membuat asimetri  informasi  tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

4.2.2. Ukuran perusahaan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil pengujian  ini  mendukung  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Moses  (1997), Marrakchi (2001), Veronica dan Siddharta (2005), Halim, dkk. (2005) dan Rahmawati, dkk. (2006). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh pada praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Marihot dan Doddy (2007), Jin dan Machfoeds (1998), Salno dan Baridwan (2000), Jatiningrum (2000), serta Nasser dan Herlina (2003, yang menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada praktik manajemen laba.Marrakchi (2001) di Amerika Serikat dengan menggunakan data sampel perusahaan industri tahun 1996 menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif dengan manajemen laba. 

Perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan manajemen laba dibandingkan perusahaan- perusahaan kecil, karena perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan pihak luar. Veronica dan Siddharta (2005) meneliti di BEJ (BEI) pada priode pengamatan 1995-1996 dan 1999-2002, menemukan ukuran perusahaan berhubungan negatif signifikan dengan manajemen laba.Halim, dkk. (2005) menguji pengaruh ukuran perusahaan pada manajemen laba. Penelitian ini menggunakan 34 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan termasuk Indeks LQ-45 tahun 2001 berturut-turut selama2 periode (periode Februari 2001 dan Agustus 2001) dan tahun 2002 berturut- turut selama 2 periode (periode Februari 2002 dan Agustus 2002). Ukuran perusahaan diukur dengan market capitalization  yaitu jumlah lembar saham beredar akhir tahun dikalikan dengan harga saham penutupan akhir tahun kemudian hasilnya di-log agar nilai tidak terlalu besar untuk masuk ke model persamaan. 

Manajemen laba diukur dengan menggunakan Modified Jones Model. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif  signifikan  pada  praktik  manajemen  laba,  Koefisien  yang  positif menunjukkan  semakin  besar  suatu  perusahaan  maka  semakin  besar  pula kesempatan manajer untuk melakukan manajemen laba dimana perusahaan besar memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks selain itu perusahaan besar juga lebih dituntut untuk memenuhi ekspektasi investor yang lebih tinggi.Moses (1987) menemukan bukti bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan yang lebih besar pula untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan- perusahaan yang lebih besar menjadi subyek pemeriksaan (pengawasan yang lebih ketat dari pemerintah dan masyarakat umum/general public). Hasil lainnya ditemukan oleh Albretch dan Richardson (1990), bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan yang lebih besar diteliti dan dipandang dengan lebih kritis oleh para investor. Hasil pengujian dalam penelitian ini mendukung pandangan yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan positif dengan manajemen laba, karena perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan manajemen laba dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil dan perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan pihak luar (Marrakchi, 2001).
4.2.3. Karakteristik Manajemen
Hasil dari regresi yang telah dilakukan, ditemukan bahwa karakteristik manajemen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Cornet et al (2006) , Ujiyantho (2007), Pranata dan Mas’ud (2003) dan Siswantaya (2007), akibatnya manajer terpaksa untuk melakukan tindakan yang dapat meningkatkan laba jangka pendek, misalnya dengan melakukan manipulasi laba. Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh Cornett et al., (2006) yang menyatakan bahwa karakteristik manajemen akan membuat manajer merasa terikat untuk memenuhi target laba dari para investor, sehingga mereka akan tetap cenderung terlibat dalam tindakan manipulasi laba.
Hal ini tidak sejalan dengan dengan penelitian oleh Midiastuty dan Machfoedz (2003) yang menemukan bahwa adanya karakteristik manajemen yang tinggi membatasi manajer untuk melakukan manajemen laba (earnings management). Investor institusional dianggap memiliki kemampuan untuk memantau tindakan manajemen laba dibandingkan dengan investor individual (investor non institusional). Temuan studi ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2006) dan Widiatmaja (2010)   yang  menyatakan  bahwa kepemilikan institusional tidak terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan manajemen laba. Pemilik institusional adalah pemilik yang lebih memfokuskan pada current earnings,  Akibatnya manajer  terpaksa  untuk melakukan tindakan yang dapat meningkatkan laba jangka  pendek,  misalnya dengan melakukan manipulasi laba. selain itu kepemilikan institusional akan membuat manajer merasa terikat untuk memenuhi target laba dari para investor, sehingga mereka akan tetap cenderung terlibat dalam tindakan manipulasi laba.

Menurut Widiatmaja (2010) kepemilikan institusi memiliki saham yang cukup besar yang mencerminkan kekuasaan,  sehingga mempunyai kemampuan untuk melakukan intervensi terhadap jalannya perusahaan  dan mengatur proses penyusunan laporan keuangan. Akibatnya manajer terpaksa melakukan tindakan berupa manajemen laba demi untuk memenuhi keinginan pihak-pihak tertentu, diataranya pemilik. Kemudian    pemakaian  proksi kepemilikan institusional minimal 20% masing-masing  institusi  di dalam perusahaan bisa keliru, karena pertama, dengan kepemilikan institusi minimal 20% jika digabungkan dengan institusi yang lainnya dengan jumlah yang lebih besar sehingga menjadi lebih 50% bisa berubah pandangan penilaian institusi menjadi konsolidasi yang  tentuya berbeda    pengaruhnya  terhadap manajemen laba. Kedua jumlah saham institusi yang melebihi 50% bisa keliru karena bisa jadi perusahaan tersebut gabungan  saham induk  dan anak perusahaan, dan tentunya hal tersebut sulit untuk  diidentifikasi jumlah % masing-masing kepemilikanya.

Berdasarkan hasil penelitian dan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa temuan empirik dalam penelitian ini saling bertentang dari waktu ke waktu, hal ini terjadi dikarenakan faktor-faktor di luar variabel yang diteliti yang mempengaruhi manajemen laba yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. 
Simpulan
Penelitian ini menguji pengaruh asimetri informasi, ukuran perusahaan dan karakteristik manajemen terhadap manajemen laba dalam laporan tahunan. Lingkup penelitian ini dibatasi pada perusahaan manufaktur go-public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012.

Hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel asimetri informasi tidak berpengaruh signifkan terhadap manajemen laba. Dalam pengujian hipotesis menunjukkan tingkat signifikan untuk variabel asimetri informasi sebesar 0,160 dimana lebih besar dari tingkat signifikan yang ditentukan oleh penulis (0,05). Sehingga H0 diterima, sedangkan Ha diitolak. Artinya asimetri informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
Hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. Dimana pengujian hipotesis menunjukkan tingkat signifikan untuk variabel ukuran perusahaan sebesar 0,572 dimana lebih besar dari tingkat signifikan yang ditentukan oleh penulis (0,05). Sehingga H0 diterima, sedangkan Ha ditolak. Artinya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Hipotesis 3 yang diajukan dalam penelitian ini adalah variabel karakteristik manajemen berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. Dalam pengujian hipotesis menunjukkan tingkat signifikan untuk variabel karakteristik manajemen sebesar 0,941 dimana lebih besar dari tingkat signifikan yang ditentukan oleh penulis (0,05). Sehingga H0 diterima, sedangkan Ha ditolak. Artinya karakteristik manajemen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Untuk uji keseluruhan variabel independen terdapat hipotesis yang diajukan semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dimana pengujian hipotesis secara bersama-sama menunjukkan tingkat probabilitas signifikan sebesar 0,535 dimana lebih besar dari tingkat signifikan yang ditentukan oleh penulis (0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya minimal salah satu variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Saran

Operasional
Adanya indikasi praktek manajemen laba di pasar modal Indonesia sebagai upaya manipulasi laporan keuangan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak regulator untuk menyusun ketentuan yang berkaitan dengan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan agar tidak menyesatkan .

Agar para investor perlu lebih menyadari bahwa ada kemungkinan perusahaan emiten melakukan praktek manajemen laba sehingga investor harus lebih berhati-hati dalam melakukan analisis sebelum melakukan investasi.

Pengembangan Ilmu
Memperpanjang periode penelitian misalnya 5 tahun sehingga dapat lebih diharapkan  memperlihatkan keadaan yang sebenarnya.

Penelitian yang akan datang dapat menggunakan perusahaan lebih dari satu bidang, sehingga dapat lebih banyak perbandingan dalam penelitian. Misalnya menggunakan perusahaan dalam bidang manufaktur dan perbankan.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel serta metode analisis lainnya yang lebih beragam, sehingga dapat memperlihatkan keadaan perusahaan lebih mendalam.

Melakukan penelitian dengan menggunakan faktor-faktor lain seperti kinerja masa depan, kinerja masa kini, proporsi dewan komisaris independen dan keberadaan komite audit.
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